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ABSTRAK 
 
 ZEFANYA SARA SULISTIO. Pesan–Pesan Moral Orang Tua Etnis 
Tionghoa dalam Mendidik Anaknya (Dibimbing oleh Muhammad Farid dan 
Andi Subhan Amir). 
  
 Tujuan penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui pesan – pesan moral 
yang di berikan orang tua Etnis Tionghoa dalam mendidik anaknya; (2) Untuk 
mengetahui keterbukaan yang berlangsung dalam proses komunikasi antarpribadi 
antara orang tua dan anak dalam proses penyampaian pesan-pesan moral; (3) 
Untuk mengetahui hambatan – hambatan yang terjadi dalam proses penyampaian 
pesan-pesan moral oleh orang tua kepada anak. 
 Penelitian ini dilaksanakan di Pecinan Town, Kecamatan Wajo, Kota 
Makassar. Adapun informan penelitian ini adalah Tokoh Masyarakat Etnis 
Tionghoa dan keluarga Etnis Tionghoa yang ditentukan dengan teknik purposive 
sampling berdasarkan kriteria tertentu. Tipe penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif, yang menjelaskan tentang masalah yang diteliti berdasarkan 
hasil wawancara mendalam terhadap informan.Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan dua cara yakni melalui data primer dan sekunder. Data primer 
dikumpulkan dari hasil wawancara mendalam dan data sekunder dikumpulkan 
melalui studi pustaka. Keseluruhan data yang berhasil dikumpulkan kemudian 
dianalisis secara deskriptif kualitatif. 
 Hasil penelitian menunjukkan pesan-pesan moral Etnis Tionghoa berasal 
dari ajaran konfisius yaitu Bādà (八大) dan Dìzĭ Guī (弟子規), dimana bakti 
kepada orang tua dan leluhur yang menjadi pesan terpenting dan mendasar dalam 
keluarga etnis Tionghoa di Kota Makassar. Dalam proses penyampaian pesan 
moral dari orang tua kepada anak, berlangsung dengan terbuka. Orang tua 
memberi ruang untuk berdialog jika ada pesan moral yang tidak sesuai atau tidak 
dimengerti oleh anak. Faktor penghambat dalam proses penyampaian pesan moral 
adalah beda pendapat atau perceptual distorsion antara orang tua dan anak. 
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ABSTRACT 
 
 
 
ZEFANYA SARA SULISTIO. Moral Messages Of Chinese Parents In 
Educating Their Children (Guided by Muhammad Farid and Andi Subhan 
Amir). 
 
This research aimed (1) to determine the moral messages of Chinese parents 
in educating their children; (2) to determine the openness in interpersonal 
communication between parents and children of delivering moral messages; (3) to 
determine the obstacles of delivering moral messages between parents and 
children. 
This research is located in Pecinan town, District Wajo, Makassar city. The 
informants in this research were the leaders of chinese society and chinese 
families determined by purposive sampling based on certain criterias. The type of 
this research is descriptive qualitative which describes the problems examined by 
the results of indepth interview of informants.Techniques of data collection done 
in two ways, through primary and secondary data. Primary data was collected 
through in-depth interviews and secondary data collected through literature. All 
data collected will be analyzed by descriptive qualitative. 
The results showed that moral message of chinese parents came from 
confucianism namely Bādà (八大) and Dìzĭ Guī (弟子規), which devotion to 
parents and ancestors become the most important and fundamental moral 
messages in chinese families at Makassar city. In the process of delivering a moral 
message between parents and children happen openly. Parents provide space for 
children to dialogue if there is a moral message that is not appropriate or not 
understood by children. Obstacle in the process of delivering a moral message is 
perceptual distorsion between parents and children. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan seseorang berawal dari sebuah keluarga. Keluarga menjadi 
tempat pertama dan utama bagi setiap manusia di bumi. Pada umumnya, sebuah 
keluarga merupakan lembaga sosial terkecil yang terdiri dari pasangan suami 
istri/orang tua dan anak. 
Djamarah (2014:18) mengatakan bahwa keluarga dapat di tinjau dari 
dimensi hubungan darah dan hubungan sosial. Berdasarkan dimensi hubungan 
darah, keluarga dapat dibedakan menjadi keluarga besar dan keluarga inti. 
Keluarga adalah kelompok primer yang paling penting dalam masyarakat. 
Sedangkan dalam dimensi hubungan sosial, keluarga merupakan suatu kesatuan 
yang diikat oleh adanya saling berhubungan atau interaksi dan saling 
mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya, walaupun diantara mereka tidak 
terdapat hubungan darah. 
Lebih lanjut menurut Soelaeman dalam (Djamarah, 2014:19) secara 
psikologis, keluarga merupakan sekumpulan orang yang hidup bersama dalam 
tempat tinggal bersama dan masing-masing anggota merasakan adanya pertautan 
batin sehingga terjadi saling mempengaruhi, saling memperhatikan, dan saling 
menyerahkan diri. Sedangkan dalam pengertian pedagogis, keluarga adalah satu 
persekutuan hidup yang dijalin oleh kasih sayang antara pasangan dua jenis 
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manusia yang dikukuhkan dengan pernikahan, yang bermaksud untuk saling 
menyempurnakan diri. 
Adapun fungsi – fungsi keluarga yang pada dasarnya mempunyai fungsi-
fungsi pokok yang sulit diubah dan digantikan oleh orang atau lembaga lain. 
Tetapi karena masyarakat sekarang ini telah mengalami perubahan, tidak menutup 
kemungkinan sebagian dari fungsi sosial keluarga tersebut mengalami perubahan. 
Fungsi keluarga menurut MI Soelaeman yaitu : fungsi edukatif , sosialisasi, 
protektif , afeksional, religius, ekonomis, rekreatif, biologis. (Syarah,2012) 
Di dalam keluaga, orang tua memegang peranan yang sangat penting untuk 
menciptakan dan membangun keluarga yang harmonis dan sejahtera. Orang tua 
juga sangat berperan penting dalam membentuk karakter dan pribadi seorang anak 
sesuai dengan pola asuh yang diterapkan. Pola asuh orang tua dalam keluarga 
berarti kebiasaan orang tua, ayah dan ibu, dalam memimpin, membimbing dan 
mengasuh anak dalam keluarga. Pola asuh orang tua adalah pola perilaku yang 
diterapkan pada anak dan bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pola 
perilaku ini dapat dirasakan oleh anak dan bisa memberi efek negatif maupun 
positif. (Djamarah, 2014 : 51) 
Setiap orang tua memiliki cara dan pola tersendiri dalam membimbing dan 
mendidik anaknya yang tentunya berbeda dengan cara dan pola orang tua lainnya. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua dalam mendidik 
anaknya yaitu faktor suku bangsa. Koentjaraningratdalam (Djamarah, 2014 : 53) 
mengatakan bahwa pengetahuan, gagasan dan konsep yang dianut sebagian besar 
suku bangsa yang disebut adat-istiadat, mempengaruhi pola asuh orang tua dalam 
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mendidik anak. Sejumlah nilai yang terkandung dalam adat istiadat itulah yang 
terwariskan, tumbuh, berkembang, dan kemudian menjadi kepribadian anak. Oleh 
karena itu, pola asuh yang diterapkan oleh suatu suku bangsa akan melahirkan 
anak yang berkpribadian khas.  
Hal ini pun juga berlaku bagi keluarga keturunanEtnis Tionghoa. Penerapan 
pola asuh orang tua Etnis Tionghoa dalam mendidik anaknya tentunya berbeda 
dengan orang tua dari etnis lainnya yang ada di kota Makassar. Di provinsi 
Sulawesi Selatan khususnya di Kota Makassar, terdapat 4 etnis lokal yaitu :  Etnis 
Makassar, Bugis, Mandar dan Toraja. Tidak hanya ke-4 etnis lokal ini saja yang 
bermukim di kota Makassar, etnis-etnis pendatang seperti etnis Jawa, Ambon, 
Dayak, Batak, dan Etnis Tionghoa turut mewarnai kehidupan di Kota Makassar.  
Orang-orang Tionghoa datang ke Makasar dan sekitarnya pada abad ke-15 
pada masa Dinasti Tang. Chris Hartono dalam (Dahlan, 2011) menjelaskan bahwa 
Kehadiran Tionghoa di Makassar berkaitan dengan kedatangan mereka di 
berbagai tempat di Nusantara. Kedatangannya diberitakan dari berbagai informasi  
atau sumber-sumber Cina yang masih perlu dikritisi lebih lanjut. Berdasarkan teks 
yang terdapat pada batu Bombay (nisan) di perkuburan Tionghoa pada pasar 
sentral dan sekitarnya dapat diketahui bawah orang-orang Tionghoa sudah ada di 
Makassar sejak Dinasti Yua tahun 1280-1367. Jadi orang Tionghoa sudah 
menginjakkan kakinya di Makassar jauh sebelum kedatangan orang-orang Eropa 
seperti Portugis, Inggris, Belanda dan lain-lain. 
Pada umumnya, orang Tionghoa yang ada di Makassar berasal dari provinsi 
Fu-kien (Hokkien) dan Kwang-Tun ( Kanton). Setiap migran selalu membawa 
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serta ciri kebudayaan dari kampung halamannya. Orang Tionghoa di Indonesia 
maupun di Makassar terbagi kedalam 2 kelompok, yaitu : Cina Totok dan Cina 
peranakan. Cina Totok berarti asli keturunan Cina. Sedangkan Cina peranakan, 
sudah memiliki darah campuran hasil dari kawin campur antara orang Cina 
dengan warga lokal Indonesia. 
Keberadaan Etnis Tionghoa di Makassar bisa dibilang cukup banyak. Ini 
dibuktikan dengan adanya daerah di Makassar yang mayoritas penduduknya 
adalah masyrakat Tionghoa. Daerah tersebut bernama “Pecinan Town”, yang 
meliputi Jalan Sulawesi, Sangir, Sumba, Serui, Sarappo, Timor, Bacan, Banda, 
Bali, Lembeh, Lombok, Irian, Ponegoro, Bonerate, Flores dan Jalan Jampea. 
Tidak hanya di daerah Pecinan Townsaja, namun di jalan-jalan lain pun terdapat  
pemukiman masyarakat Tionghoa tetapi tidak sebanyak yang ada di Pecinan 
Town. 
Dalam keluarga Etnis Tionghoa terdapat nilai-nilai yang disampaikan 
melalui pesan-pesan orang tua kepada anak dan diwariskan secara turun temurun. 
Nilai adalah ide-ide tentang apa yang baik, benar, dan adil (Liliweri,2014:55). 
Menurut Rokeach dalam (Liliweri, 2014 :55) nilai sebagai salah satu unsur dasar 
pembentukan orientasi budaya, Nilai melibatkan konsep budaya yang 
menganggap sesuatu itu sebagai baik atau buruk, benar atau salah, adil atau tidak 
adil, cantik atau jelek, bersih atau kotor, berharga atau tidak berharga, cocok atau 
tidak, dan baik atau kejam. Keberadaan nilai memberikan pedoman umum bagi 
perilaku manusia.  
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Adapun pembentukan nilai menurut Liliweri (2014:56) dibentuk dari 
beberapa sumber yaitu: adapatasi dengan lingkungan, faktro-faktor sejarah, 
evolusi sosial dan ekonomi, kontak dengan kelompok budaya lain, pesan-pesan 
keluarga kepada anak-anak, cerita rakyat tentang kebudayaan, tekanan 
masyarakakat melalui pemberian hukuman dan ganjaran, pendidikan agama, 
pendidikan formal dan kelompok inti. Selain itu ada beberapa faktor penentu 
pembentukan nilai, yaitu : stimuli kebudayaan dari luar yang mencapai kesadaran 
kita dan penilaian kita tentang orang, objek dan peristiwa yang ada disekeliling 
kita.  
Roth dalam (Liliweri,2014:57) menjelaskan nilai menghasilkan perilaku dan 
membantu individu untuk memecahkan masalah untuk bertahan hidup, nilai 
memberikan jawaban atas pertanyaan mengapa seseorang melakukan apa yang 
harus dia lakukan, dan dalam rangka apa tindakan itu dilakukan.  
Budaya leluhur etinsTionghoa banyak dilandasi nilai-nilai tradisi Konfusius, 
seperti kehidupan yang harmonis dengan menghormati leluhur, keluarga dan 
relasi, serta penekanan pada pendidikan moral serta integritas seseorang.Budaya 
Tionghoa sesungguhnya bukan hanya bentuk fisik saja melainkan mewujud secara 
spikis dalam bentuk “Etika Moral” atau “Budi Pekerti”. 
Untuk membangun sebuah keluarga yang harmonis dan sejahtera, 
komunikasi menjadi hal yang utama dalam keluarga. Komunikasi yang sering 
dilakukan dalam keluarga adalah komunikasi antarpribadi. Salah satu definisi 
komunikasi antarpribadi menurut Devitodalam (Liliweri, 2015:26) adalah: 
Interaksi verbal dan nonverbal antara dua atau lebih orang yang saling 
bergantung satu sama lain, interdependent people, dimana yang 
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dimaksudkan “interdependent indviduals” adalah komunikasi antarpribadi 
yang terjadi antara orang-orang yang saling terkait dimana diantara mereka 
saling memengaruhi satu sama lain. Misalnya “interdependent people” 
seperti hubungan seorang anak dengan bapak. 
 
Salah satufungsi komunikasi dalam keluarga yaitu fungsi kultural. Peranan 
komunikasi dalam keluarga menentukan, memelihara, mengembangkan atau 
mewariskan nilai budaya baik secara horizontal ( dari suatu masyrakat ke 
masyarakat lainnya) maupun secara vertikal ( dari satu generasi ke generasi 
lainnya). 
Salah satu tanggung jawab orang tua adalah mendidik anaknya. Maka 
komunikasi yang berlangsung dalam keluarga harus bernilai pendidikan dengan 
tujuan untuk mewariskan sejumlah nilai-nilai moral yang ingin diwariskan oleh 
orang tua kepada anaknya. Mengacu kepada pemikiran tersebut dan salah satu 
fungsi komunikasi dalam keluarga yaitu fungsi kultural yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka peneliti ingin mengetahui nilai-nilai apa saja yang ada dalam 
keluarga Tionghoa di Makassar yang akan diwariskan kepada anaknya melalui 
pesan-pesan moral yang disampaikan dalam keluarga. Selain itu, sudah banyak 
penelitian sebelumnya mengenai komunikasi antarpribadi dalam keluarga. Namun 
belum ada penelitian mengenai keluarga Tionghoa khususnya mengenai pesan-
pesan moral dalam keluarga Etnis Tionghoa. Oleh karena itu, berdasarkan uraian 
tersebut, peneliti merasa tertarik dan mengangkat penelitian yang berjudul : 
“Pesan – Pesan Moral Orang Tua Etnis Tionghoa Dalam Mendidik 
Anaknya”. 
 
B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Pesan – pesan moral apa saja yang di berikan orang tua Etnis 
Tionghoa dalam mendidik anaknya ? 
2. Bagaimana keterbukaan yang berlangsung dalam komunikasi 
antarpribadiantara orang tua dan anak dalam menyampaikan pesan-
pesan moral ? 
3. Apa saja yang menjadi hambatan orang tua dalam menyampaikan 
pesan-pesan moral kepada anaknya? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pesan – pesan moral yang di berikan orang tua 
Etnis Tionghoa dalam mendidik anaknya. 
b. Untuk mengetahui keterbukaan yang berlangsung dalam proses 
komunikasi antarpribadiantara orang tua dan anak dalam proses 
penyampaian pesan-pesan moral. 
c. Untuk mengetahui hambatan – hambatan yang terjadi dalam proses 
penyampaian pesan-pesan moral oleh orang tua kepada anak. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kontribusi yang berarti bagi perkembangan teori dan disiplin 
komunikasi, khususnya komunikasi antarpribadi. 
b. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi keluarga 
Etnis Tionghoa dalam menyampaikan pesan-pesan moral kepada 
anak melalui pendidikan dalam keluarga. 
c. Secara metodologis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 
bagi pengembangan kajian-kajian penelitian kualitatif, khususnya  
dalam penelitian komunikasi antarpribadi. 
 
D. Kerangka Konseptual 
Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari komunikator 
kepada komunikan. Pesan yang dimaksud dapat berupa pesan verbal maupun non-
verbal. Salah satu model komunikasi menurut Laswell adalah model SMCR 
(Source-Massage-Channel-Receiver). Jika dijabarkan akan menjadi : “ Who says 
what in which channel to whom.” Dan apabila pesan yang disampaikan berhasil 
maka akan memberikan feedback berupa dampak atau effect. 
Komunikasi menjadi hal yang terpenting dalam keluarga. Dalam hal ini 
keluarga yang dimaksud adalah nuclear family atau keluarga inti yang terdiri dari 
pasangan suami istri (orang tua) dan anak.  Salah satu sifat komunikasi adalah 
bersifat dialogis, menjadikan komunikasi sebagai sarana untuk membangun 
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hubungan yang harmonis dalam keluarga. Komunikasi yang tidak efektif akan 
membuat hubungan dalam keluaraga menjadi renggang dan rentan akan konflik. 
Zainuddin dalam (Rejeki,2008) menjelaskan bahwa dalam hubungan  
keluarga, hal penting yang dapat membantu perkembangan pemahaman moral 
anak adalah apabila dalam interaksi, orangtuamengajak anak untuk berdialog 
mengenai nilai-nilai moral. Peningkatan tahapperkembangan pemahaman moral 
anak dapat terjadi karena pada situasi demikianterjadi alih peran, yaitu adanya 
pertukaran sudut pandang antara anak dan orangtua. 
Salah satu tanggung jawab orang tua adalah mendidik anak, maka 
komunikasi yang berlansgsung dalam keluarga bernilai pendidikan. Dalam 
komunikasi yang berlangsung, terdapat pesan-pesan moral yang ingin diwariskan 
orang tua kepada anaknya melalui pendidikan. Menurut Muchlas Samani dan 
Hariyantodalam (Purbolaksito,2014), pendidikan karakter adalah suatu sistem 
penanaman nilai-nilai karakter pada peserta didik yang meliputi komponen 
pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai tersebut, baik kepada Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi Insan Kamil. 
Komunikasi yang sering terjadi dalam keluarga adalah komunikasi 
antarpribadi. Komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi yang berlangsung 
antara 2 orang secara tatap muka atau face to face. Menurut Devito dalam 
(Hidayat 2012 : 41) komunikasi antarpribadi merupakan pengiriman pesan dari 
seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek dan feedback yang langsung.   
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Devitodalam (Purbolaksito,2014)mengungkapkan empat pola komunikasi 
keluarga, yaitu : 
a)  Pola Komunikasi Persamaan (Equality Pattern)  
Dalam pola ini, tiap individu membagi kesempatan komunikasi secara 
merata dan seimbang, peran yang dimainkan tiap orang dalam keluarga 
adalah sama. Tiap orang dianggap sederajat dan setara kemampuannya, 
bebas mengemukakan ide-ide, opini, dan kepercayaan. Dalam pola ini tidak 
ada pemimpin dan pengikut, pemberi pendapat dan pencari pendapat, tiap 
orang memainkan peran yang sama.  
b) Pola Komunikasi Seimbang Terpisah (Balance Split Pattern)  
Dalam pola ini, persamaan hubungan tetap terjaga, namun dalam pola 
ini tiap orang memegang kontrol atau kekuasaan dalam bidangnya masing-
masing. Tiap orang dianggap sebagai ahli dalam wilayah yang berbeda. 
Sebagai contoh, dalam keluarga biasa, suami dipercaya untuk 
bekerja/mencari nafkah untuk keluarga dan istri mengurus anak dan 
memasak.  
c)  Pola Komunikasi Tak Seimbang Terpisah (Unbalanced Split Pattern)  
Dalam pola ini satu orang mendominasi, satu orang dianggap sebagai 
ahli lebih dari setengah wilayah komunikasi timbal balik. Satu orang yang 
mendominasi ini sering memegang kontrol. Dalam beberapa kasus, orang 
yang mendominasi ini lebih cerdas atau berpengetahuan lebih, namun dalam 
kasus lain orang itu secara fisik lebih menarik atau berpenghasilan lebih 
besar. Pihak yang kurang menarik atau berpenghasilan lebih rendah 
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berkompensasi dengan cara membiarkan pihak yang lebih itu memenangkan 
tiap perdebatan dan mengambil keputusan sendiri.  
d) Pola Komunikasi Monopoli (Monopoly Pattern)  
Satu orang dipandang sebagai kekuasaan. Orang ini lebih bersifat 
memerintah daripada berkomunikasi, memberi wejangan daripada 
mendengarkan umpan balik orang lain. Pemegang kekuasaan tidak pernah 
meminta pendapat, dan ia berhak atas keputusan akhir. Maka jarang terjadi 
perdebatan karena semua sudah mengetahui siapa yang akan menang. 
 
Lebih lanjut, Devito dalam (Hidayat, 2012:46-49) mengemukakan 5 
karakteristik komunikasi antarpribadi, yaitu : keterbukaan (openness), empati 
(empathy), sikap mendukung (supportiveness), sikap positif (positiveness), dan 
kesetaraan (equality). Dalam penilitian ini, peneliti akan melihat keterbukaan yang 
terjadi antara orang tua dan anak dalam proses penyampain pesan-pesan moral. 
Dalam Hidayat (2012:46), Komunikasi antarpribadi bersifat Keterbukaan 
(Openess) yaitu kemauan menanggapi dengan senang hati informasi yang diterima 
di dalam menghadapi hubungan antarpribadi. Keterbukaan atau sikap terbuka 
sangat berpengaruh dalam menumbuhkan komunikasi antarpribadi yang efektif. 
Keterbukaan adalah pengungkapan reaksi atau tanggapan kita terhadap situasi 
yang sedang dihadapi serta memberikan informasi tentang masa lalu yang relevan 
untuk memberikan tanggapan kita di masa kini tersebut. Johnson Supraktinya 
(Hidayat, 2012:46) mengartikan keterbukaan diri yaitu membagikan kepada orang 
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lain perasaan kita terhadap sesuatu yang telah dikatakan atau dilakukan atau 
perasaan kita terhadap kejadian-kejadian yang baru saja kita saksikan. 
Dasrun Hidayat (2012:46) mengutip pendapat Brooks dan Emmert bahwa 
karakteristik orang yang terbuka adalah sebagai berikut : 
a. Menilai pesan secara objektif, dengan mengunakan data dam keajegan 
logika. 
b. Membedakan dengan mudah, melihat nuansa, dsb. 
c. Mencari informasi dari berbagai sumber. 
d. Mencari pengertian pesan yang tidak sesuai dengan rangkaian 
kepercayaannya. 
Kebanyakan fungsi mengenai sistem keluarga merupakan produk dari 
komunikasi di dalam keluarga. Menurut Verdeber et al. dalam( Budyatna & Leila, 
2011 : 169-180) komunikasi keluarga memiliki paling tidak tiga tujuan utama 
bagi para anggota keluarga individual. 
a. Komunikasi keluarga berkontribusi bagi pembentukan konsep diri. 
b. Komunikasi keluarga memberikan pengakuan dan dukungan yang 
diperlukan. 
c. Komunikasi keluarga menciptakan model-model. 
d. Komunikasi keluarga antargenerasi 
e. Meningkatkan komunikasi keluarga. 
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Untuk lebih jelasnya maka akan digambarkan dalam kerangka konseptual 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
ORANG TUA 
ANAK 
PESAN–PESAN MORAL YANG 
DISAMPAIKAN ORANG TUA 
DALAM MENDIDIK ANAK 
 
SIKAP 
HAMBATAN 
KETERBUKAAN 
PENGETAHUAN PERILAKU 
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E. Definisi Operasional 
1. Pesan – pesan moral 
Pesan –pesan moral yang dimaksud peneliti adalah nilai-nilai moral 
yang terdapat dalam keluarga Tionghoa yang diwariskan secara turun 
temurun dari generasi ke generasi. 
2. Orang Tua 
Orang Tua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah orang tua Etnis 
Tionghoa yang masih berpegang teguh terhadap nilai-nilai leluhur orang 
Tionghoa.  
3. Anak  
Anak yang dimaksud adalah anak yang lahir dari keluarga Etnis 
Tionghoa. 
4. Keterbukaan 
Keterbukaan yang dimaksud adalah bagaimana orang tua dapat 
terbuka dalam penyampain pesan-pesan moral kepada anak. Sikap orang 
tua yang mau menerima dan mampu menjawab segala pertanyaan agar 
anak merasa nyaman. 
5. Hambatan 
Merupakan hal-hal yang menghambat proses penyampaian pesan-
pesan moral orang tua kepada anak. 
6. Pengetahuan, Sikap, Perilaku 
Merupakan dampak/implementasi dari pesan-pesan moral yang telah 
disampaikan orangtua kepada anak. 
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F. Metode Penelitian 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di daerah pecinaan town, Kecamatan Wajo, 
Kota Makassar. Tempat ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena 
mayoritas masyarakat Tionghoa bermukim di tempat ini. Meskipun 
demikian, tidak menutup kemungkinan penelitian dilakukan diluar daerah 
pecinaan town, apabila peneliti mendapatkan narasumber yang lebih 
berkompeten dan bermukim di luar daerah pecinaan town. Penelitian ini 
berlangsung selama 2 bulan, yaitu pada Bulan Maret hingga Bulan April 
2016. 
2. Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini informan dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling. Informan dipilih berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan dan 
dianggap berkompeten dalam memberikan informasi terkait masalah yang 
diteliti. Informan dalam penelitian ini, yaitu : 
a. 2 orang tokoh masyarakat Tionghoa di Kota Makassar yaitu Bapak 
Yonggris dan Erfan Sutono. 
b. 3 keluarga Tionghoa yang bermukim di daerah Pecinan Town 
Makassar. Keluarga yang dimaksud memiliki anak yang berusia 17 
tahun keatas dan masih tinggal bersama orang tua.  Penetapan 
informan anak yang berusia 17 tahun keatas dikarenakan pada usia 
17 tahun keatas merupakan fase transisi dari remaja menuju 
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dewasa dimana anak pada usia tersebut sudah mulai memiliki 
pemikiran dan nilai-nilai moral tersendiri untuk kehidupannya. 
3. Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 
menggambarkan dan menjelaskan mengenai proses komunikasi antarpribadi 
dalam penyampaian pesan-pesan moral orang tua kepada anaknya. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara 
dengan beberapa informan. Informan dipilih melalui teknik purposive 
sampling, yaitu pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. 
- Wawancara Mendalam (indepth interview) 
Melalui teknik ini peneliti melakukan tanya jawab secara langsung 
atau tatap muka dengan beberapa narasumber. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diambil dari sumber kedua atau 
sumber sekunder, yang sifatnya melengkapi data primer. Seperti buku-
buku, data dari perpustakaan dan literatur-literaturyang berkaitan 
dengan objek penelitian. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 
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tertentu. Data kualitatif dapat berupa kata-kata, kalimat-kalimat, atau 
narasi-narasi, yang diperoleh dari wawancara mendalam. Pada saat 
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai terasa belum 
memuaskan, maka peneliti akan mengajukan lagi pertanyaan sampai 
tahap tertentu hingga diperoleh data yang dianggap kredibel. Aktivitas 
dalam menganalisis data, yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verivication. 
1. Data reduction  
Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok,memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya.Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
2. Data Display 
Setelah direduksi maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 
bisa disampaikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
3. Conclusion Drawing / Verivication 
Langkah berikutnya adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan akan bersifat 
sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang 
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Pengumpulan 
Data 
Reduksi Data 
Kesimpulan-kesimpulan: 
Penarikan/Verivikasi 
Penyajian Data 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2 
Analisis Data Model Interaktifdari Milles & Huberman (1992) 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tentang Pesan Moral 
 Istilah Moral paling sering dikaitkan dengan aturan normatif yang 
cenderung bernilai positif, tak tertulis namun berfungsi sebagai rule of the law 
dalam suatu tatanan masyarakat tertentu dalam kesatuan teritoris tertentu pula, 
paling sederhana moral dapat dipahami sebagai sebuah aturan hidup yang 
dipedomani oleh orang banyak. 
Moral senantiasa memiliki hubungan yang erat dengan identitas kultural 
tetentu, karena konsep moral selalu lahir dari sebuah komunitas budaya tertentu 
dimana ia berlaku. Nilai-nilai dalam moral ini pada beberapa kondisi bahkan 
disakralkan dan dianggap sebagai kekayaan yang tak ternilai dan selalu dijaga 
oleh masyarakatnya (Asman, 2014 : 85). 
Secara umum Moral dapat kita pahami sebagai social rule yaitu sesuatu 
yang menjadi pedoman dalam berprilaku dalam suatu kesatuan masyarakat. 
Dalam perkembangannya aspek moral senantiasa mendapat pengaruh yang cukup 
besar dari identitas kultural dimana ia di pedomani. 
Dari sudut etimologi menurut Bertens dalam ( Asman, 2014: 86), kata etika 
dan moral memiliki artiyang sama. Kata etika berasal dari bahasa Yunani, ethos, 
dalam bentuk jamak taetha dengan pemahaman sebagai adat kebiasaan. Kata 
moral berasal dari bahasaLatin, mos, yang juga berarti kebiasaan,adat, Sehingga 
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melalui persamaan secara etimologi antara kata etika dan moral, makanilai etika 
dapat juga disebut sebagai nilai moral. 
Dalam Liliweri (2014:72), Nilai moral adalah standar terhadap sesuatu itu 
baik atau jahat, dan standar tersebutlah yang mengatur pilihan perilaku individu 
yang kita sebut moral. Moral individu tersebut dapat berasal dari masyarakat, 
pemerintah, agama, atau bahkan dari kita sendiri. Lebih lanjut dalam Liliweri 
(2014:73), nilai moral juga berasal dari dalam diri seseorang, dan ini kebanyakan 
merupakan nilai yang diwarisi oleh orang tua dan keluarga kita.  
Adapun ciri-ciri nilai moral atau etika dalam buku Etika Seri Filsafat Atma 
Jaya (1993:143, dalam Asman, 2014 : 86-87) adalah : 
- Berkaitan dengan tanggung jawab sebagai manusia 
Nilai moral atau etika mengakibatkan seseorang bersalah atau tidak 
bersalah, karena tanggung jawabnya. 
- Berkaitan dengan hati nurani 
Nilai moral atau etika merupakan suara hati kita yang akan 
mengingatkan kita apabila kita meremehkan atau menentang nilai 
moral tersebut. 
- Bersifat mewajibkan 
Nilai moral atau etika mewajibkan manusia secara absolute dan tidak 
dapat ditawar-tawar. 
- Bersifat formal 
Manusia merealisasikan nilai moral atau etika dengan 
mengikutsertakan nilai-nilai lain dalam suatu tingkah laku moral. 
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Pesan adalah sesuatu yang dipertukarkan dalam sebuah proses komunikasi. 
Tiap pesan yang dipertukarkan oleh para pelaku komunikasi dan atau dikirimkan 
oleh komunikan ke khalayaknya pada hakikatnya adalah sesuatu yang hampa. 
Namun komunikan dan khalayaklah yang memberinya makna, sehingga ia 
memiliki sesuatu, dan komunikasi baru tercipta ketika seseorang memberi makna 
padapesan yang disampaikan oleh orang lain lewat tindakan verbal maupun non 
verbalatau bahkan dengan diam sekalipun (Asman, 2014: 87) 
Dalam Pesan setidak-tidaknya ada tiga jenis makna yang akan dihasilkan 
menurut Broadsweck (dalam Asman, 2014 : 87-88), makna terdiri atas 3 yaitu : 
 Makna preferensial ( Makna mengenai objek,ide, pikiran , atau kata yang 
ditunjukkan istilah tersebut) 
 Makna makna yang menunjukkan istilah yang dihubungkan dengan 
konsep tertentu 
 Makna intensional (Suatu istilah atau lambang yang maknanya tergantung 
pada makna yang dimaksud) 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat dipahami bahwa pesan moral 
adalah pesan yang mengandung nilai positif, yang disampaikan oleh para pelaku 
komunikasi dalam suatu proses komunikasi. Dalam penelitian ini, pesan- moral 
yang dimaksud adalah pesan yang didalamnya terkandung nilai-nilai moral etnis 
Tionghoa yang disampaikan orang tua Tionghoa kepada anaknya. 
Berbicara tentang konsep moral dalam kultur masyarakat tionghoa maka 
kita tidak akan terlepas pada dua hal yaitu tentang adat istiadat dan filsafat 
konfusianism. Dalam perkembangannya selama berabad-abad, masyarakat 
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tionghoa telah banyak membangun konsep moralitasnya dengan pengaruh ajaran 
konfusius yang sangat kental terutama mengenai hal-hal yang menyoal tentang 
hubungan sesama manusia. 
Dalam sejarah masyarakat tionghoa kuno, tradisi-tradisi ortodoks yg 
mengatur kehidupan sehari-hari telah lahir dan diwariskan secara turun temurun 
dari generasi ke generasi. Tradisi ini secara umum sangat menekankan pada 
konsep hauw atau bakti yang pada intinya adalah menekankan sifat mengabdi 
pada leluhur / orang tua, Negara dan masyarakat.  
Konsep Hauw inilah yang menjadi cerminan sikap dan konsep moralitas 
masyarakat tionghoa sejak dahulu kala. Terutama kaitannya dengan hal 
kesakralan hubungan orang tua dan anak, guru dan murid, penguasa dan rakyatnya 
dan juga antar sesama manusia. Beberapa hal diatas memiliki tabu-nya sendiri-
sendiri yang tidak boleh dilanggar. 
Dalam aspek hubungan sesama manusia misalnya, masyarakat tionghoa 
sangat menekankan hubungan persaudaraan baik dengan saudara sekandung, dan 
bahkan dengan saudara angkat. Untuk hubungan masyarakat sangat ditekankan 
untuk menjaga keselarasan antara Yin dan Yang dalam segala lini kehidupan 
masyarakat. 
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B. Konsep Komunikasi 
 Salah satu dari kegiatan sehari-hari manusia, yang terhubung dengan 
semua kehidupan kemanusiaan adalah komunikasi. Sebagai makhluk sosisal yang 
tidak dapat hidup sendiri,  komunikasi sudah menjadikebutuhan dasar manusia. 
Dengan berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan atau berinteraksi satu 
sama lain, baik dalamkeluarga, lingkungan masyarakat atau di mana saja manusia 
tersebut berada.. Bahkan menurut Dr. Everett Kleinjan dalam (Cangara, 2012 : 1) 
komunikasi sudah merupakan bagian kekal dari kehidupan manusia seperti halnya 
bernafas. Sepanjang manusia hidup, ia perlu berkomunikasi.   
 Secara etimologi kata komunikasi berasal dari bahasa inggris 
“communication” yang mempunyai akar kata dari bahasa latin “comunicare”. 
Kata “comunicare” menurut Mufid dalam (Utari,2015 : 22) memiliki 3 
kemungkinan arti, yaitu : 
1. “to make common” atau membuat sesuatu menjadi umum 
2. “cum + munus” saling memberi sesuatu sebagai hadiah 
3. “cum + munire” yaitu membangun pertahanan bersama 
Harold D. Lasswell dalam (Cangara, 2012 : 21) mendifinisikan tindakan 
komunikasi sebagai jawaban dari pertanyaan “Siapa yang menyampaikan, apa 
yang disampaikan, melalui saluran apa, kepada siapa dan apa pengaruhnya”. 
Lain halnya dengan kelompok sarjana komunikasi yang mengkhususkan diri 
pada studi human communication (Book, 1980 dalam Cangara 2012: 21-22), 
mengemukakan bahwa : 
Komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang menghendaki 
orang-orang mengatur lingkungannya dengan: (1) membangun hubungan 
24 
 
 
 
antarsesama manusia; (2) melalui pertukaran informasi; (3) untuk 
menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain; serta (4) berusaha 
mengubah sikap dan tingkah laku itu. 
 
Definisi lain juga disampaikan oleh Everett M. Rogers (dalam Cangara, 
2012 : 22) seorang pakar sosiologi Pedesaan Amerika yang telah banyak memberi 
perhatian pada studi riset komunikasi khususnya dalam hal penyebaran inovasi, 
mendefinisikan komunikasi sebagai berikut : 
Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber 
kepada satu penerima atau lebih , dengan maksud untuk mengubah 
tingkah laku mereka. 
 
Definisi ini kemudian dikembangkan oleh Rogers bersama D. Lawrance 
Kincaid (1981) masih dalam (Cangara,2012 : 22),melahirkan suatu definisi baru 
yang menyatakan bahwa :  
Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk 
atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang 
pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam. 
 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
merupakan sebuah proses penyampaian dan pertukaran pesan verbal atau non 
verbal, dari komunikator kepada komunikan baik secara langsung maupun  tidak 
langsung. Proses ini berlangsung selama manusia hidup di muka bumi ini. Oleh 
karena itu, dikatakan manusia tidak bisa untuk tidak berokomunikasi, karena 
komunikasi merupakan bagian yang tidak bisa lepas dari kehidupan manusia 
sebagai makhluk sosial.  
Makna dari komunikasi adalah pertama, dalam prosesnya melibatkan 
pertukaran simbol atau tanda baik verbal maupun non verbal. Kedua, adanya 
kebersamaan antara pengirim dengan penerima pesan. Komunikasi berorientasi 
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pada adanya persamaan dalam memaknai suatu simbol dengan tujuan 
menciptakan hubungan kebersamaan, keakraban atau keintiman, antara pihak-
pihak yang melakukan kegiatan komunikasi. (Bahfiarti, 2012:8) 
Adapun fungsi komunikasi yang dikemukakan Laswell dalam (Utari, 
2015:24) sebagai berikut : 
1. Penjajagan/pengawasan lingkungan (Surveillance of the environment) 
2. Menghubungkan bagian-bagian yang terpisah dari masyarakat untuk 
menanggapi lingkungannya (Correlation of the part of society in 
responding to the environment) 
3. Menurunkan warisan sosial dari generasi ke genarasi berikutnya 
(Transmission of the social heritage) 
Lebih lanjut dalam (Utari, 2012 : 24-25) mengemukakan ada tiga 
kelompok yang selama ini melaksanakan ketiga fungsi tersebut. Fungsi pertama 
dijalankan oleh para diplomat, atase dan koresponden luar negri sebagai usaha 
menjaga lingkungan. Fungsi kedua lebih diperankan oleh para editor, wartawan 
dan juru bicara sebagai penghubung respon internal. Adapun fungsi ketiga adalah 
para pendidik di dalam pendidikan formal maupun informal karena terlibat 
mewariskan adat, kebiasaan, nilai dari generasi ke generasi. 
Dalam berkomunikasi akan ada hambatan yang dapat mengganggu 
kelancaran jalannya proses komunikasi. Sehingga, informasi dan gagasan yang 
disampaikan tidak dapat diterima dan dimengerti dengan jelas oleh penerima 
pesan. Menurut Ron Ludlow dan Fergus Panton dalam (Utari 2012:26 - 28), ada 
hambatan –hambatan yang menyebabkan komunikasi tidak efektif, yaitu: 
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1. Status Effect. Adanya perbedaaan pengaruh status sosial yang dimiliki 
setiap manusia.Misalnya karyawan dengan status sosial yang lebih 
rendah harus tunduk dan patuh apapun perintah yang diberikan atasan. 
Maka karyawan tersebut tidak dapat atau takut mengemukakan 
aspirasinya atau pendapatnya 
2. Semantic Problems.Faktor semantik menyangkut bahasa yang 
dipergunakan komunikator sebagai alat untuk menyalurkan pikiran dan 
perasaanya kepada komunikan. Demi kelancaran komunikasi seorang 
komunikator harus benar-benar memperhatikan gangguan sematis ini, 
sebab kesalahan pengucapan atau kesalahan dalam penulisan dapat 
menimbulkan salah pengertian (misunderstanding) atau penafsiran 
(misinterpretation) yang pada gilirannya bisa menimbulkan salah 
komunikasi (miscommunication). Misalnya kesalahan pengucapan 
bahasa dan salah penafsiran seperti contoh : pengucapan demonstrasi 
menjadi demokrasi, kedelai menjadi keledai dan lain-lain. 
3. Perceptual Distorsion.Perceptual distorsion dapat disebabkan karena 
perbedaan cara pandangan yang sempit pada diri sendiri dan 
perbedaaan cara berpikir serta cara mengerti yang sempit terhadap 
orang lain. Sehingga dalam komunikasi terjadi perbedaan persepsi dan 
wawasan atau cara pandang antara satu dengan yang lainnya. 
4. Cultural Differences.Hambatan yang terjadi karena disebabkan 
adanya perbedaan kebudayaan, agama dan lingkungan sosial. Dalam 
suatu organisasi terdapat beberapa suku, ras, dan bahasa yang berbeda. 
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Sehingga ada beberapa kata-kata yang memiliki arti berbeda di tiap 
suku. Seperti contoh : kata “jangan” dalam bahasa Indonesia artinya 
tidak boleh, tetapi orang suku jawa mengartikan kata tersebut suatu 
jenis makanan berupa sup. 
5. Physcal Distarctions. Hambatan ini disebabkan oleh gangguan 
lingkungan fisik terhadap proses berlangsungnya komunikasi. 
Contohnya : suara riuh orang-orang atau kebisingan, suara hujan atau 
petir, dan cahaya yang kurang jelas. 
6. Poor Choice of Communication Channels.Adalah gangguan yang 
disebabkan pada media yang dipergunakan dalam melancarkan 
komunikasi. Contoh dalam kehidupan sehari-hari misalnya sambungan 
telephone yang terputus-putus, suara radio yang hilang dan muncul, 
gambar yang kabur pada pesawat televisi, huruf ketikan yang buram 
pada surat sehingga informasi tidak dapat ditangkap dan dimengerti 
dengan jelas. 
7. No Feedback.Hambatan tersebut adalah seorang sender mengirimkan 
pesan kepada receiver tetapi tidak adanya respon dan tanggapan dari 
receiver maka yang terjadi adalah komunikasi satu arah yang sia-sia. 
Seperti contoh : Seorang manajer menerangkan suatu gagasan yang 
ditujukan kepada para karyawan, dalam penerapan gagasan tersebut 
para karyawan tidak memberikan tanggapan atau respon dengan kata 
lain tidak peduli dengan gagasan seorang manajer. 
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C. Konsep Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi yang berlangsung antara 2 
orang secara tatap muka atau face to face. Menurut Devito dalam (Hidayat 2012 : 
41) komunikasi antarpribadi merupakan pengiriman pesan dari seseorang dan 
diterima oleh orang lain dengan efek dan feedback yang langsung. 
Hal yang sama juga dinyatakan oleh R. Wayne Pace dalam (Cangara, 2012 : 
36) bahwa: “Interpersonal communincation is communication involving two or 
more people in a face to face setting”. Lebih lanjut dalam (Cangara,2012 : 36-37), 
menurut sifatnya komunikasi antarpribadi dapat dibedakan menjadi 2 macam, 
yaitu komunikasi diadik (Dyadic Communication) dan komunikasi kelompok 
kecil (Small Group Communication).  
Komunikasi diadik merupakan proses komunikasi yang berlangsung anatara 
dua orang dalam situasi tatap muka dalam suasana yang bersahabat dan informal. 
Sedangkan komunikasi kelompok kecil merupakan proses komunikasi yang 
berlangsung antara tiga orang atau lebih secara tatap muka, dimana anggota-
anggotanya saling berinteraksi satu sama lain. 
Menurut Malcolm R. Parks dalam (Budyatna & Leila, 2011 : 14) bahwa 
komunikasi antarpribadi merupakan bentuk komunikasi yang terutama diatur oleh 
norma relasional atau relational norm. Sedangkan menurut Kathleen S. Verdeber 
et al.dalam (Budyatna & Leila, 2011 :14), komunikasi antarpribadi merupakan 
proses melalui mana orang menciptakan dan mengelola hubungan mereka, 
melaksanakan tanggung jawab secara timbal balik dalam menciptakan makna. 
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Lebih lanjut dalam (Budyatna & Leila, 2011 : 15-20) Richard L. Weaver II 
menyebutkan karakteristik – karakteristik komunikasi antarpribadi, yaitu: 
a. Melibatkan paling sedikit dua orang 
b. Adanya umpan balik atau feedback 
c. Tidak harus tatap muka 
d. Tidak harus bertujuan  
e. Menghasilkan beberapa pengaruh atau effect  
f. Tidak harus melibatkan atau menggunakan kata-kata 
g. Dipengaruhi oleh konteks : (Jasmaniah, sosial, historis, psikologis, 
keadaan kultural yang mengelilingi peristiwa komunikasi)  
h. Dipengaruhi oleh kegaduhan atau noise 
Salah satu batasan dari komunikasi adalah komunikasi sebagai 
transaksional. Konsep dasar komunikasi transaksional merupakan pengembangan 
dari komunikasi sebagai proses interaksi. Komunikasi transaksional lebih dalam 
dan tepat dimasukkan dalam tipe komunkasi antarpribadi, karena pengirim dan 
penerima pesan berbagi makna bersama mencapai kebersamaan dan kesepakatan. 
(Bafiarti, 2012 : 16) 
Devito dalam (Hidayat, 2012:46-49) mengemukakan 5 karakteristik 
komunikasi antarpribadi, yaitu : keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap 
mendukung (supportiveness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan 
(equality). Dalam penilitian ini, peneliti akan melihat keterbukaan yang terjadi 
antara orang tua dan anak dalam proses penyampain pesan-pesan moral. 
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Dalam Hidayat (2012:46), Komunikasi antarpribadi bersifat Keterbukaan 
(Openess) yaitu kemauan menanggapi dengan senang hati informasi yang diterima 
di dalam menghadapi hubungan antarpribadi. Keterbukaan atau sikap terbuka 
sangat berpengaruh dalam menumbuhkan komunikasi antarpribadi yang efektif. 
Keterbukaan adalah pengungkapan reaksi atau tanggapan kita terhadap situasi 
yang sedang dihadapi serta memberikan informasi tentang masa lalu yang relevan 
untuk memberikan tanggapan kita di masa kini tersebut. Johnson Supraktinya 
(Hidayat, 2012:46) mengartikan keterbukaan diri yaitu membagikan kepada orang 
lain perasaan kita terhadap sesuatu yang telah dikatakan atau dilakukan atau 
perasaan kita terhadap kejadian-kejadian yang baru saja kita saksikan. 
Dasrun Hidayat (2012:46) mengutip pendapat Brooks dan Emmert bahwa 
karakteristik orang yang terbuka adalah sebagai berikut : 
a. Menilai pesan secara objektif, dengan mengunakan data dam keajegan 
logika. 
b. Membedakan dengan mudah, melihat nuansa, dsb. 
c. Mencari informasi dari berbagai sumber. 
d. Mencari pengertian pesan yang tidak sesuai dengan rangkaian 
kepercayaannya. 
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D. Konsep Komunikasi Keluarga 
Komunikasi menjadi hal yang terpenting dalam keluarga. Dalam hal ini 
keluarga yang dimaksud adalah nuclear family atau keluarga inti yang terdiri dari 
pasangan suami istri (orang tua) dan anak. Menurut Galvin & Brommel dalam 
(Budyatna & Leila, 2011 :169), sebuah keluarga adalah sebuah kelompok manusia 
yang memiliki hubungan yang akrab yang mengembangkan rasa berumah tangga 
dan identitas kelompok, lengkap dengan ikatan yang kuat megenai kesetiaan dan 
emosi, dan mengalami sejarah dan menatap masa depan.  
Salah satu sifat komunikasi adalah bersifat dialogis, menjadikan komunikasi 
sebagai sarana untuk membangun hubungan yang harmonis dalam keluarga. 
Komunikasi yang tidak efektif akan membuat hubungan dalam keluaraga menjadi 
renggang dan rentan akan konflik 
Komunikasi keluarga merupakan produk dari komunikasi antarpribadi. 
Komunikasi antarpribadi diperlukan untuk mengatur tata krama pergaulan antar 
manusia, sebab dengan melakukankomunikasi antarpribadi dengan baik akan 
memberikan pengaruh langsung pada struktur seseorang dalam kehidupannya 
(Cangara dalam Rejeki, 2008).Lebih lanjut, Komunikasi antarpribadi dalam 
keluarga sangat penting karena dengan adanya komunikasi antarpribadi antar 
sesama anggota keluarga maka akan tercipta hubungan yang harmonis dan dapat 
diketahui apa yang diinginkan dan yang tidak diinginkan oleh salah satu anggota 
keluarga. Yang dimaksud dengan komunikasi antarpribadi dalam keluarga yaitu 
hubungan timbal balik antara anggota keluarga untukberbagi berbagai hal dan 
makna dalam keluarga.  
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Devito dalam (Purbolaksito,2014) mengungkapkan empat pola komunikasi 
keluarga, yaitu :  
a)  Pola Komunikasi Persamaan (Equality Pattern)  
Dalam pola ini, tiap individu membagi kesempatan komunikasi secara 
merata dan seimbang, peran yang dimainkan tiap orang dalam keluarga 
adalah sama. Tiap orang dianggap sederajat dan setara kemampuannya, 
bebas mengemukakan ide-ide, opini, dan kepercayaan. Dalam pola ini tidak 
ada pemimpin dan pengikut, pemberi pendapat dan pencari pendapat, tiap 
orang memainkan peran yang sama.  
b) Pola Komunikasi Seimbang Terpisah (Balance Split Pattern)  
Dalam pola ini, persamaan hubungan tetap terjaga, namun dalam pola 
ini tiap orang memegang kontrol atau kekuasaan dalam bidangnya masing-
masing. Tiap orang dianggap sebagai ahli dalam wilayah yang berbeda. 
Sebagai contoh, dalam keluarga biasa, suami dipercaya untuk 
bekerja/mencari nafkah untuk keluarga dan istri mengurus anak dan 
memasak.  
c)  Pola Komunikasi Tak Seimbang Terpisah (Unbalanced Split Pattern)  
Dalam pola ini satu orang mendominasi, satu orang dianggap sebagai 
ahli lebih dari setengah wilayah komunikasi timbal balik. Satu orang yang 
mendominasi ini sering memegang kontrol. Dalam beberapa kasus, orang 
yang mendominasi ini lebih cerdas atau berpengetahuan lebih, namun dalam 
kasus lain orang itu secara fisik lebih menarik atau berpenghasilan lebih 
besar. Pihak yang kurang menarik atau berpenghasilan lebih rendah 
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berkompensasi dengan cara membiarkan pihak yang lebih itu memenangkan 
tiap perdebatan dan mengambil keputusan sendiri.  
d) Pola Komunikasi Monopoli (Monopoly Pattern)  
Satu orang dipandang sebagai kekuasaan. Orang ini lebih bersifat 
memerintah daripada berkomunikasi, memberi wejangan daripada 
mendengarkan umpan balik orang lain. Pemegang kekuasaan tidak pernah 
meminta pendapat, dan ia berhak atas keputusan akhir. Maka jarang terjadi 
perdebatan karena semua sudah mengetahui siapa yang akan menang. 
 
Tujuan dari komunikasi antarpribadi dalam keluarga yaitu untuk 
mengetahui dunia luar, untuk mengubah sikap dan prilaku. Kebanyakan fungsi 
mengenai sistem keluarga merupakan produk dari komunikasi di dalam keluarga. 
Menurut Verdeber et al. dalam( Budyatna & Leila, 2011 : 169-180) komunikasi 
keluarga memiliki paling tidak tiga tujuan utama bagi para anggota keluarga 
individual. 
a. Komunikasi keluarga berkontribusi bagi pembentukan konsep diri 
Satu tanggung jawab utama yang dimiliki para anggota keluarga 
terhadap satu sama lain ialah “berbicara” meliputi unsur-unsur 
komunikasi verbal dan nonverbal dengan cara-cara yang akan 
berkontribusi bagi pengembangan konsep diri yang kuat bagi semua 
anggota keluarga, terutama anak-anak muda.  
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b. Komunikasi keluarga memberikan pengakuan dan dukungan yang 
diperlukan. 
Tanggung jawab kedua dari para anggota keluarga ialah berinteraksi 
terhadap satu sama lain dengan cara-cara yang mengakui dan mendukung 
para sanak secara individual. Pengakuan dan dukungan membantu para 
anggota keluarga merasa diri mereka berarti dan membantu mereka 
mengatasi masa-masa sulit. Suatu hal bahwa semua anggota keluarga 
perlu diberitahu apabila mereka melakukan sesuatu dengan baik dan 
dijamin bahwa mereka dapat saling mengandalkan satu sama lain. 
Apabila orang tidak dapat pengakuan dan dukungan dari keluarga, maka 
ia akan mencari hal tersebut diluar keluarga.  
c. Komunikasi keluarga menciptakan model-model. 
Tanggung jawab yang ketiga dari para anggota keluarga ialah 
berkomunikasi demikian rupa yang dapat bertindak sebagai model atau 
contoh mengenai komunikasi yang baik bagi para anggota keluarga yang 
lebih muda. Orang tua bertindak sebagai model peran apakah mereka 
suka atau tidak suka.  
Perilaku mencontoh terutama penting dalam mengelola konflik. Anak-
anak akan bereaksi dengan keras apabila mereka merasa disalahkan. 
Mereka akan menjerit atau berteriak keras, menangis,menendang, 
menggebrak meja dan mencakar. Ketika mereka menjadi lebih canggih 
tidak lagi mereka berperilaku seperti diatas, tetapi mereka mulai belajar 
memanipulasi, berbohong, dan melakukan apa saja bila perlu untuk 
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menggunakan caranya sendiri. Merupakan tanggung jawab orang tua 
untuk mensosialisasikan anak-anak, mengajarkan mereka bagaimana 
mengelola konflik dalam kehidupan mereka. Tetapi dengan hanya 
mengatakan kepada anak-anak bagaimana harus berperilaku kemudian 
mencontohkan perilaku yang berlawanan hanya memperkuat strategi 
mengelola konflik yang agresif atau pasif.  
Di pihak lain, orang tua dapat berkolaborasi dalam memberikan 
contoh melalui diskusi, memberi pertimbangan dan mengingatkan, 
ungkapan perasaan mereka dan bersifat mendukung terhadap 
ketidaksetujuan anak. Dengan berbuat demikian bukan hanya menjaga 
hubungan mereka tetapi juga memberi contoh bagi anak-anak mereka 
bagaimana orang-orang yang penuh kasih mengatasi konflik. 
d. Komunikasi keluarga antargenerasi 
Komunikasi antara anak-anak, orang tua, eyang dapat menjadi sumber 
kegembiraan yang besar dan juga banyak frustasi di dalam keluarga. 
Hubungan orang tua anak-anak yang kekal tetap memuaskan apabila 
adanya hubungan yang tetap, adanya kasih sayang secara timbal balik 
pada tingkat tinggi, dukungan sosial dan bantuan yang nyata, dan adanya 
kesepakatan mengenai nilai-nilai, keyakinan, dan opini. Hal yang juga 
penting bahwa masing-masing pihak tahu topik-topik apa saja yang tidak 
perlu dibicarakan dengan orang atau pihak lain. 
Komunikasi antara para anggota keluarga yang lebih tua dan yang 
lebih muda dapat juga menjadi menarik dan juga kecewa. Para remaja 
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dan orang tua mereka sering kali mengalami konflik sekitar masalah 
pengawasan, otonomi, dan hubungan dan baik para orang tua dan remaja 
harus bersedia menyesuaikan kepada dan bernegoisasi terhadap 
perubahan.   
e. Meningkatkan komunikasi keluarga 
Dalam menguraikan mengenai pentingnya komunikasi yang efektif 
dalam keluarga telah disinggung sebelumnya mengenai cara 
meningkatkan komunikasi keluarga. Berikut lima petunjuk atau pedoman 
dimana para anggota keluarga dapat menggunakan untuk meningkatkan 
komunikasi dalam keluarga dan juga bagi setiap orang yang memiliki 
hubungan akrab, yaitu : 
1. Membuka jalur komunikasi 
2. Menghadapi pengaruh ketidakseimbangan kekuasaan  
3. Mengenali dan menyesuaikan kepada perubahan 
4. Menghormati kepentingan-kepentingan individual 
5. Mengelola konflik secara adil 
Adapun bentuk-bentuk komunikasi keluarga menurut Praktiko dalam 
(Utari,2012 :46) : 
a. Komunikasi orang tua yaitu suami-istri 
Komunikasi orang tua yaitu suami istri disini lebih menekankan pada 
peran penting suami istri sebagai penentu suasana dalam keluarga dengan 
anggota keluarga (ayah, ibu, anak). 
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b. Komunikasi orang tua dan anak 
Komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak dalam satu ikatan 
keluarga dimana orang tua bertanggung jawab dalam mendidik anak. 
Hubungan yang terjalin antara orang tua dan anak disini bersifat dua arah 
disertai dengan pemahaman bersama terhadap sesuatu hal dimana antara 
orang tua dan anak berhak menyampaikan pendapat, pikiran, informasi 
atau nasehat. Oleh karena itu, hubungan yang terjalin dapat menimbulkan 
kesenangan yang berpengaruh pada hubungan yang lebih baik lagi. 
Hubungan komunikasi yang efektif ini terjalin karena adanya rasa 
keterbukaan, empati, dukungan, perasaan postif, kesamaan antara orang 
tua dengan anak. 
c. Komunikasi ayah dan anak 
Komunikasi disini mengarah pada perlindungan ayah terhadap anak. 
Peran ayah dalam memberi informasi dan mengarahkan pada hal 
pengambilan keputusan pada anak yang peran komunikasinya cenderung 
meminta dan menerima. Miasalnya, memilih sekolah. Komunikasi ibu 
dan anak lebih bersifat pengasuhan kecenderungan anak untuk 
berhubungan dengan ibu jika anak merasa kurang sehat, sedih, maka 
peran ibu lebih menonjol. 
d. Komunikasi anak dengan anak yang lainnya 
Komunikasi ini terjadi antara anak satu dengan anak lain. Dimana 
anak yang lebih tua lebih berperan sebagai pembimbing dari pada anak 
yang masih muda. Biasanya dipengaruhi oleh tingkatan usia atau faktor 
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kelahiran. Komunikasi keluarga penting dalam membentuk sebuah 
keluarga yang harmonis, semua anggota keluarga didorong untuk ambil 
bagian dalam percakapan mengemukakan pendapat, gagasan, serta 
menceritakan pengalaman-pengalaman. 
 
E. Teori Penetrasi Sosial 
Dalam Bahfiarti (2012 : 38) Teori penetrasi sosial merupakan teori yang 
dikembangkan oleh Irwin Altman dan Dalmas Taylor (1973). Asumsi dasar teori 
ini bahwa “ketika suatu hubungan tertentu antar orang menjadi berkembang, 
komunikasi menjadi bergeser dari yang asalnya dangkal (Shallow) dan tidak 
intim, meningkat menjadi lebih personal dan lebih intim”. Altman dan Taylor 
menganalogikan kompleksitas kepribadian seseorang seperti lapisan-lapisan pada 
bawang. Anologi bawang dengan lapisan-lapisan menggambarkan kedalaman 
hubungan personal seseorang. 
Analogi Altman dan Taylor mengenai kepribadian-kepribadian komunikator 
dapat diwakili oleh sebuah lingkaran dengan lapisan-lapisan yang memiliki luas 
dan kedalaman. Luas sebagai variasi topik-topik yang telah digabungkan ke dalam 
kehidupan individu, dan kedalaman banyaknya informasi yang tersedia pada 
setiap topik. Intinya menurut Altman dan Taylor bahwa, semakin ke arah dalam 
lapisan sifatnya semakin personal, intim dan rahasia. Sebaliknya, semakin luar 
lapisan semakin menunjukkan wilayah seseorang dapat berbagi cerita ke orang 
lain secara bebas, karena hanya berbicara hal-hal yang bersifat topik umum. 
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Faktor kedekatan hubungan dalam teori penetrasi sosial sangat tergantung 
pada keterbukaan diri seseorang untuk mengungkap dirinya pada orang lain. 
Keterbukaan diri yang ditampilkan atau yang diperlihatkan pada orang akan 
mempengaruhi bagaimana orang lain juga dapat membuka diri padanya. 
Keterbukaan diri yang ditunjukkan dapat mempengaruhi batas-batas sehingga 
orang lain dapat merasa nyaman dalam melakukan komunikasi dengan dirinya. 
Sebagai catatan bahwa teori penetrasi sosial tetap ada “batas permanen” 
yang menjaga kedekatan antara orang-orang yang menjalin hubungan. Seperti jika 
privasi anda terlalu dibuka maka di waktu yang akan datang akan sulit bagi anda 
untuk menjaga privasi tersebut. Karena ketika informasi diri yang privasi 
diungkapkan, maka proses menutupi kembali hal-hal yang bersifat privasi akan 
sulit dilakukan dan memakan waktu yang lama.  
Selanjutnya dalamnya penetrasi hubungan yang terjadi menunjukkan derajat 
keintiman. Analogi ini bukan dimaksudkan untuk hubungan seksual, tetapi 
keintiman dalam persahabatan dan hubungan yang romantis. Altman dan Taylor 
meyatakan empat tahap pengembangan hubungan yaitu: (1) Orientasi; (2) 
Pertukaran afektif eksploratif; (3) Pertukaran afektif; dan (4) pertukaran 
seimbang. 
Lebih lanjut Altman dan Taylor yang menganalogikan bawang 
menggambarkannya melalui empat observasi berikut: 
1. Orang-orang akan lebih sering dan lebih cepat dalam membagikan 
informasi bagian luar dibandingkan dengan hal-hal yang sifatnya 
pribadi. Hal ini berdasarkan survei yang dilakukan oleh Arthur Van 
40 
 
 
 
Lear dari Universitas Connecticut menunjukkan 14% percakapan 
hanyalah topik biasa yang bahkan tidak bermakna, 65% tentang isu-
isu publik, 19% masalah setengah pribadi, dan 2% tentang rahasia 
pribadi. 
2. Keterbukaan diri sifatnya umpan balik terutama pada tahapan awal 
pembentukan hubungan. Kedua belah pihak yang melakukan 
penetrasi hubungan harus saling terbuka memberikan umpan balik. 
3. Pada dasarnya penetrasi cepat pada tahap awal, kemudian segera 
melambat setelah mendekati lapisan dalam. Bukan hanya karena 
resistensi pribadi, tetapi juga norma sosial yang tidak mendukung 
tergesa-gesanya bercerita terlalu banyak pada tahap awal 
komunikasi. 
4. Depenetrasi adalah proses perlahan penarikan kembali lapisan demi 
lapisan. Biasanya hubungan akan merenggang jika kedua belah 
pihak menutupi wilayah komunikasi yang telah mereka buka 
sebelumnya. Hubungan berakhir bukan karena marah, tetapi karena 
proses kesenangan dan perhatian secara perlahan berhenti dengan 
tidak terbukanya kedua belah pihak. 
 
Selain dalam pembicaraan “dalam” melakukan penetrasi, maka “lebar” 
penetrasi juga penting. Maksud dari lebar penetrasi disini adalah seberapa banyak 
topik-topik pembicaraan yang diperbincangkan atau diungkapkan untuk tingkat 
privasi yang sama. Biasanya, jika topik perbincangan terbatas dan berkisar dengan 
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topik yang sama terus –menerus dan diulang-ulang, maka hubungan akan cepat 
membosankan dan biasanya akan berakhir. 
 
F. Transfer Knowladge 
Dalam Utari (2015 : 48), Transfer merupakan proses untuk memindahkan 
pengetahuan dari individu yang disebut sebagai sumber pengetahuan (Kontributor 
pengetahuan) ke penerima pengetahuan, yang nantinya pengetahuan tersebut akan 
digunakan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh penerima pengetahuan.   
Fokus dan tujuan utama mencari komunikasi pengetahuan antara individu, 
kelompok, atau organisasi dengan sedemikian rupa, yaitu diharapkan agar 
penerima pengetahuan memiliki pemahaman kognitif. Dalam arti memperoleh 
pengetahuan melalui aktivitas mengingat, menganalisis, memahami, menilai, 
maupun mengkomunikasikan pengetahuan tersebut, serta memiliki pengetahuan 
untuk menerapkan pengetahuan tersebut.  
Transfer pengetahuan sangat penting, karena setiap pendekatan yang 
dilakukan untuk memecahkan masalah atau keterampilan operasi akan diciptakan 
kembali, dan membutuhkan pengetahuan yang diperlukan. Transfer pengetahuan 
adalah komunikasi pengetahuan dari sumber sehingga dipelajari dan diterapkan 
oleh penerima. Beberapa faktor dalam transfer knowladge, yaitu darimana 
knowladge ditransfer, media apa yang digunakan dalam transfer knowladge, dan 
dimana proses transfer knowladge dilakukan. (Utari, 2015:48) 
Naim dalam (Utari, 2015 : 48-49) mengatakan bahwa, pendidikan sering 
dimaknai sebagai transmisi nilai atau budaya dari pendidik kepada siswa atau dari 
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orang tua kepada anak-anaknya. Makna pendidikan semacam ini sebenarnya 
berangkat dari prespektif antropologi yang melihat pendidikan sebagai upaya 
transmisi nilai dari seseorang (umumnya lebih tua) kepada orang yang lebih 
muda. Proses transmisi ini terjadi melalui guru dan siswa atau orang tua dan anak-
anaknya. Komunikasi yang terjadi dalam rangka transmisi nilai inilah yang 
sesungguhnya merupakan bentuk komunikasi edukatif. Aspek yang paling 
substansial dalam komunikasi pendidikan adalah terjadinya transmisi nilai. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Kota Makassar 
Nama Makassar sudah disebutkan dalam pupuh 14/3 kitab Nagarakretagama 
karya Mpu Prapanca pada abad ke-14, sebagai salah satu daerah taklukkan 
Majapahit. Walaupun demikian, Raja Gowa ke-9 Tumaparisi Kallonna (1510-
1546) diperkirakan adalah tokoh pertama yang benar-benar mengembangkan kota 
Makassar. Ia memindahkan pusat kerajaan dari pedalaman ke tepi pantai, 
mendirikan benteng di muara Sungai Jeneberang, serta mengangkat seorang 
syahbandar untuk mengatur perdagangan. 
Pada abad ke-16, Makassar menjadi pusat perdagangan yang dominan di 
Indonesia Timur, sekaligus menjadi salah satu kota terbesar di Asia Tenggara. 
Raja-raja Makassar menerapkan kebijakan perdagangan bebas yang ketat, di mana 
seluruh pengunjung ke Makassar berhak melakukan perniagaan disana dan 
menolak upaya VOC (Belanda) untuk memperoleh hak monopoli di kota tersebut. 
Masjid di Makassar (1910-1934). 
Selain itu, sikap yang toleran terhadap agama berarti bahwa meskipun Islam 
semakin menjadi agama yang utama di wilayah tersebut, pemeluk agama Kristen 
dan kepercayaan lainnya masih tetap dapat berdagang di Makassar. Hal ini 
menyebabkan Makassar menjadi pusat yang penting bagi orang-orang Melayu 
yang bekerja dalam perdagangan di kepulauan Maluku dan juga menjadi markas 
yang penting bagi pedagang-pedagang dari Eropa dan Arab.Semua keistimewaan 
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ini tidak terlepas dari kebijaksanaan Raja Gowa-Tallo yang memerintah saat itu 
(Sultan Alauddin, Raja Gowa dan Sultan Awalul Islam, Raja Tallo). 
Kontrol penguasa Makassar semakin menurun seiring semakin kuatnya 
pengaruh Belanda di wilayah tersebut dan menguatnya politik monopoli 
perdagangan rempah-rempah yang diterapkan Belanda melalui VOC. Pada tahun 
1669, Belanda, bersama dengan La Tenri Tatta Arung Palakka dan beberapa 
kerajaan sekutu Belanda Melakukan penyerangan terhadap kerajaan Islam Gowa-
Tallo yang mereka anggap sebagai Batu Penghalang terbesar untuk menguasai 
rempah-rempah di Indonesia timur. Setelah berperang habis-habisan 
mempertahankan kerajaan melawan beberapa koalisi kerajaan yang dipimpin oleh 
belanda, akhirnya Gowa-Tallo (Makassar) terdesak dan dengan terpaksa menanda 
tangani perjanjian Bongaya. 
B. Letak Geografis  
Kota Makassar mempunyai posisi strategis karena berada di persimpangan 
jalur lalu lintas dari arah selatan dan utara dalam propinsi di Sulawesi, dari 
wilayah kawasan Barat ke wilayah kawasan Timur Indonesia dan dari wilayah 
utara ke wilayah selatan Indonesia. Dengan kata lain, wilayah kota Makassar 
berada koordinat 119 derajat bujur timur dan 5,8 derajat lintang selatan dengan 
ketinggian yang bervariasi antara 1-25 meter dari permukaan laut. Kota Makassar 
merupakan daerah pantai yang datar dengan kemiringan 0 - 5 derajat ke arah 
barat, diapit dua muara sungai yakni sungai.Tallo yang bermuara di bagian utara 
kota dan sungai Jeneberang yang bermuara di selatan kota. Luas wilayah kota 
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Sumber :http://makassarkota.go.id/foto_banner/geografis%20kota%20makassar.jpg  
 
Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 175,77 Km2 daratan dan termasuk 
11 pulau di selat Makassar ditambah luas wilayah perairan kurang lebih 100 Km². 
Jumlah kecamatan di kota Makassar sebanyak 14 kecamatan dan memiliki 
143 kelurahan. Diantara kecamat-an tersebut, ada tujuh kecamatan yang 
berbatasan dengan pantai yaitu kecamatan Tamalate, Mariso, Wajo, Ujung Tanah, 
Tallo, Tamalanrea dan Biringkanaya. 
Makassar merupakan kota yang multi etnis Penduduk Makassar kebanyakan 
dari Suku Makassar dan Suku Bugis sisanya berasal dari suku Toraja, Mandar, 
Buton, Tionghoa, Jawa dan sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
 
 
 
Gambar 2.1 Kota Makassar 
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Sumber: https://upload.wikimedia.org/wikipedia/id/thumb/9/9c/Makassar_location_map.png 
/250px-Makassar_location_map.png 
 
C. Gambaran Umum Kecamatan Wajo 
Kecamatan Wajo merupakan salah satu dari 14 Kecamatan di Kota 
Makassar yang berbatasan di sebelah utara dengan Kecamatan Ujung Pandang, di 
sebelah timur Kecamatan Mamajang, di sebelah selatan Kecamatan Tamalate dan 
di sebelah barat dengan Selat Makassar. 
Kecamatan Wajo terdiri dari 8 kelurahan, di mana 5 kelurahan terletak di 
daerah pantai dan 3 kelurahan lainnya terletak di daerah bukan pantai dengan rata-
rata keinggian dari permukaan laut kurang dari 500 m. Kecamatan Wajo memiliki 
luas wilayah 1,99 km2, dengan wilayah terluas berada pada kelurahan 
Malimongan dan Malimongan Tua yakni 0, 41 km2. Sementara Kelurahan 
Melayu adalah kelurahan dengan luas wilayah terkecil. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Kecamatan Wajo 
Jumlah penduduk Tahun 2014 di KecamatanWajo adalah 31.947 jiwa. 
15.638 diantaranya adalah laki-laki dan 16.309 perempuan. Kepadatan penduduk 
Kecamatan Wajo pada tahun 2014 yakni 16.053,77 jiwa/km2.Tercatat bahwa 
kelurahan Melayu merupakan kelurahan dengan penduduk terpadat yakni sebesar 
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99,45 jiwa/km2, dan Kelurahan Mampu dengan kepadatan penduduk terendah 
yakni hanya 8.570 jiwa/km2. 
Pecinan Town merupakan lokasi penelitian ini berlangsung dan bertempat di 
Kecamatan Wajo. Pecinan Town masuk ke dalam 3 kelurahan yaitu, Kelurahan 
Melayu Baru, Kelurahan Ende, dan Kelurahan Pattunuang. Pecinan Town 
meliputi Jalan Sulawesi, Sangir, Sumba, Serui, Sarappo, Timor, Bacan, Banda, 
Bali, Lembeh, Lombok, Irian, Ponegoro, Bonerate, Flores dan Jalan Jampea. 
Jumlah kepala keluarga di Kelurahan Pattunuang sebanyak 1.020. 
sedangkan jumlah kepala keluarga di Keluruhan Ende sebanyak 867 dan di 
Kelurahan Melayu Baru sebanyak 793 kepala keluarga. Total sebanyak 2.680 
kepala keluarga yang terdapat di Pecinan Town.    
Awal mula orang Cina pertama kali menginjakkan kakinya di Indonesia 
tidak dapat diketahui secara pasti. Tetapi dari fakta-fakta arkeologi dan informasi 
sejarah diketahui bahwa orang Cina sudah ada dan menetap di Makassar sejak 
dinasti Ming abad XIV. Hal ini diketahui berdasarkan indikasi pada tinggalan 
arkeologis berupa prasasti yang terdapat pada salah satu makam di kompleks 
pekuburan Cina tertua yang terletak di sekitaran pasar sentral. 
 Sumber lain yang juga juga menerangkan bahwa orang Cina datang ke 
Indonesia pada pemerintahan dinasti Tang abad XV. Kedatangan mereka 
memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap perkembangan masyarakat 
Indonesia. Umumnya masyarakat Cina merupakan pedagang yang singgah di 
pelabuhan-pelabuhan, kemudian menetap dan mendirikan pemukiman yang 
dikenal dengan istilah “pecinan” 
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Pecinan Town Makassar terletak di tengah Kota Makassar. Gerbang Pecinan 
Town hanya berjarak 400 meter dari titik nol kilometer Kota Makassar yang 
berada di Lapangan Karebosi. Pecinan Town meliputi wilayah seluas 44 hekater 
lebih. Di kawasan inilah digelar pesta rakyat dalam perayaan besar Cap Go Meh 
setiap tahun. Berbagai atraksi dan kesenian serta makanan khas Cina dapat 
disaksikan di sini. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Penelitian ini berlangsung selama 2 bulan yang dimulai pada bulan Maret 
hingga bulau April di Pecinan Town Kota Makassar. Untuk mendapatkan data 
yang akurat dan terjamin kualitasnya, maka peneliti melakukan wawancara 
terlebih dahulu terhadap Tokoh masyarakat Tionghoa Kota Makassar yang 
dianggap berkompeten terkait permasalahan yang diteliti. Selanjutnya peneliti 
melakukan wawancara mendalam terhadap 3 keluarga (ayah/ibu dan anak) yang 
telah dipilih sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.  
A.1    Profil Informan 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara terhadap 5 orang, yakni  
2 orang Tokoh masyarakat Tionghoa dan 3 keluarga yang bertempat tinggal di 
Pecinan Town Makassar. 
Informan 1 
 Informan pertama dalam penelitian ini adalah Bapak Yonggris. Bapak 
Yonggris merupakan salah satu Tokoh Masyarakat Tionghoa sekaligus juga 
Aktivis masyarakat Tionghoa di kota Makassar. Beliau bekerja sebagai komisaris 
utama di Bank Hasamitra. Selain itu beliau juga merupakan wakil ketua dari 
Perwakilan Umat Budha Indonesia – WALUBI Sulsel. Beliau juga aktif sebagai 
pengurus di Persatuan Seluruh Marga Tionghoa Indonesia – PSMTI Sulsel dan 
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menjadi pembicara terkait etnis Tionghoa Makassar di beberapa media lokal baik 
elektronik maupun cetak. 
Informan 2 
Informan selanjutnya adalah Erfan Sutono. Beliau merupakan seorang 
Fisioterapi di RS. UNHAS. Erfan Sutono adalah salah satu Tokoh Masyarakat 
Tionghoa muda yang ada di Kota Makassar. Beliau merupakan Ketua dari 
Generasi Muda Indonesia Tionghoa – GEMA INTI Sulsel, Ketua dari Generasi 
Muda Konghuchu – GEMAKU Sulsel dan pengurus dari Majelis Tinggi Agama 
Konghuchu Indonesia – MATAKIN Sulsel. Beliau juga aktif sebagai pembicara 
dalam berbagai seminar keagamaan dan pembicara terkait etnis Tionghoa di 
berbagai media lokal cetak maupun elektronik.  
Informan 3 
Informan berikutnya adalah keluarga dari Ibu Maria Bernadeth Ratna 
Thahir. Keluarga Ibu Maria bertempat tinggal di Jalan Irian lorong 19 no.9. Ibu 
Maria memiliki 2 orang anak perempuan. Salah satunya bernama Bonie Thahir 
yang akan menjadi narasumber dalam penelitian ini . Sehari-hari Ibu Maria 
bekerja sebagai dokter umum. Ibu Maria dan Bonie adalah Tionghoa beragama 
Muslim dan bersuku kwantong. 
Informan 4  
Informan keempat dalam penelitian ini adalah keluarga dari Bapak Alex 
Litan ( Tan Su Seng). Keluarga Bapak Alex bertempat tinggal di Jalan Bali no. 
27a, Kelurahan Pattunuang. Bapak Alex adalah seorang wirausaha dan juga 
merupakan ketua RW di keluarahan Pattunuang. Bapak Alex memiliki 3 orang 
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anak. Salah satunya adalah Junishia Litan yang akan menjadi informan dalam 
penelitian ini. Bapak Alex dan Junishia memeluk agama Budha dan bersuku 
Hokkian. 
Informan 5 
Informan kelima adalah keluarga dari Bapak Jhony Gosal (Go Ten Kong). 
Keluarga Bapak Jhonny bertempat tinggal di Jalan Sangir lorong 217 no. 5. Bapak 
Jhonny  adalah seorang wirausaha dan Ketua RT. Bapak Jhonny memiliki 3 orang 
anak dan salah satunya bernama Kino Gosal yang menjadi informan dalam 
penelitian ini. Bapak Jhonny dan Waisakino memeluk agama Budha dan bersuku 
Kwantong. 
Tabel 4.1 Profil Informan Keluarga 
Informan Orang Tua Anak 
Keluarga A Maria B.R. Thahir (56) Bonie Thahir (20) 
Keluarga B Alex Litan (62) Junishia Litan (21) 
Keluarga C Jhonny Gosal Waisakino Gosal (21) 
Sumber : Hasil Data Primer, Tahun 2016 
A.2  Hasil Penelitian 
1.  Pesan-pesan Moral Etnis Tionghoa 
 Bangsa Tiongkok memiliki kebudayaan dan peradaban yang luhur. 
Kebudayaan dan peradaban yang dimaksud antara lain mencakup pendidikan 
moral dan budi pekerti. Peradaban Tiongkok selama 5000 tahun lebih tidak luntur 
oleh pergantian dinasti dan evolusi dari generasi ke generasi, turun-temurun 
hingga hari ini. 
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 Dalam buku budi pekerti umat konghuchu (di zi gui), menyatakan bahwa 
arah tujuan hidup bangsa Zhong Guo (Etnis Tionghoa) adalah mengasah kualitas 
moral setiap orang. Metode yang dipakai adalah melalui Pendidikan – Mengajar 
dan Mendewasakan.   
Informan 1 
Informan pertama dalam penelitian ini adalah Bapak Yonggris, salah satu 
Aktivis dan Tokoh masyarakat Tionghoa di Kota Makassar. Beliau menerangkan 
bahwa budaya Tionghoa berasal dari ajaran Tao dan agama Konghuchu. Lebih 
lanjut beliau mengatakan bahwa Pesan-pesan moral dalam Etnis Tionghoa banyak 
menyangkut soal keluarga. Namun, pada dasarnya terdapat 8 kebajikan yang 
harus dilakukan oleh orang Tionghoa dalam kehidupan sehari-hari. 8 kebajikan ini 
dikenal dengan nama Bādà (八大). 
Pesan moral Etnis Tionghoa ini banyak menyangkut mengenai 
masalah dalam keluarga dan berasal dari ajaran Konficius/Dao. Selain 
itu ada juga delapan kebajikan yang harus dilakukan orang Tionghoa 
yaitu bakti, rendah hati, jujur, dapat dipercaya,susila, bijak, hati suci, 
dan tahu malu. Bādà ini bersifat umum dan sudah menyangkut seluruh 
aspek kehidupan. (Hasil wawancara 15 Maret 2016) 
 
Beliau menerangkan  bahwa bakti merupakan nilai yang paling penting. 
Seluruh orang Tionghoa harus berbakti terhadap orang tua (yang lebih tua) yang 
masih hidup dan kepada leluhur yang sudah meninggal. Orang Tionghoa percaya 
jika tidak berbakti maka rejeki tidak akan datang.   
Orang tua –orang tua dulu selalu mengajarkan kepada anak-anaknya 
untuk berbakti kepada orang yang lebih tua dan hormat kepada 
leluhur. Nilai bakti ini yang paling penting dalam masyarakat Etnis 
Tionghoa. Karena mereka percaya bahwa kemuliaan seorang anak 
dapat dilihat dari baktinya kepada orang tua yang masih hidup dan 
leluhur yang sudah meninggal dengan cara sembayang. Semua orang 
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tua Tionghoa pasti mengajarkan itu sama anaknya. Karena kalo tidak 
berbakti maka rejeki tidak datang. (Hasil wawancara 15 Maret 2016) 
 
Selain 8 nilai kebajikan ini, Bapak Yonggris menambahkan bahwa masih 
ada pesan-pesan lain yang biasa orang tua Tionghoa pesan kepada anaknya. Salah 
satunya bahwa orang tua Tionghoa dulu menganjurkan anaknya untuk bergaul 
hanya dengan sesama etnis Tionghoa saja. Ini dikarenakan adanya trauma masa 
lalu sesudah zaman orde baru yaitu peristiwa pengganyangan terhadap etnis 
Tionghoa. Namun ini tidak bisa dikatakan sebagai suatu budaya Etnis Tionghoa 
bahkan tidak bisa dikatagorikan sebagai pesan moral. Karena hal ini hanya ada di 
Indonesia saja dan tidak ditemukan di negara lain yang memiliki masyarakat 
keturunan Tionghoa. 
Eksistensi 8 nilai kebajikan dalam era modern ini, menurut Bapak Yonggris 
sudah mulai memudar. Beliau mengemukakan ada beberapa faktor yang membuat 
nilai ini memudar. Salah satunya adalah faktor agama yang menaruh pandangan 
negatif terhadap budaya Tionghoa. Contohnya nilai bakti terhadap leluhur. Dalam 
Budaya Tionghoa terdapat upacara Cheng Beng atau ziarah kubur yang 
dilaksanakan 1 bulan setelah tahun baru Cina, dalam rangka mengenang dan 
menghormati leluhur yang telah meninggal. Namun didalam agama Kristen tradisi 
seperti ini dilarang karena tidak sesuai dengan Firman Tuhan/Alkitab. Oleh sebab 
itu, masyrakat etnis Tionghoa yang beragama Kristen tidak menjalankan tradisi ini 
lagi.  
Faktor lainnya menurut Bapak Yonggris adalah modernisme. Anak-anak 
zaman sekarang menurutnya jika bertemu dengan orang yang lebih Tua tidak 
langsung memberikan hormat atau menegur. Selain itu, faktor pola asuh orang tua 
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yang tidak memberikan contoh kepada anak-anaknya juga menjadi faktor 
pudarnya nilai-nilai moral ini.  
Informan 2 
Informan selanjutnya dalam penelitian ini adalah Erfan Sutono yang juga 
adalah salah Tokoh Masyarakat Tionghoa di Kota Makassar. Beliau 
membenarkan bahwa budaya Tionghoa berasal dari ajaran Konficius/Tao. 
Menurutnya 8 nilai kebajikan yang menjadi nilai-nilai moral Etnis Tionghoa ini 
sudah mencakup keseluruhan. Jika ada nilai-nilai lain, maka nilai tersebut 
merupakan turunan dari 8 nilai kebajikan atau Bādà (八大), seperti Dìzĭ Guī 
(弟子規). Dìzĭ Guī merupakan pendidikan budi pekerti dalam budaya Tionghoa. 
Budaya Tionghoa sangat dipengaruhi oleh ajaran dari agama 
konghuchu yang sudah berusia kurang lebih 5000 tahun lamanya. 
Bādà itu sudah mencakup semuanya. Kalo ada nilai-nilai lain lagi, itu 
turunan dari Bādà seperti  Dìzĭ Guī. (Hasil wawancara 22 Maret 2016) 
 
Dalam Dìzĭ Guī terdapat 7 nilai yaitu, perilaku bakti, perilaku rendah 
hati, hati-hati dan sungguh-sungguh, dapat dipercaya, mencintai sesama, 
menyukai cinta kasih, dan semangat belajar.  
Menurut Erfan, seiring dengan perkembangan zaman, maka beberapa nilai-
nilai moral etnis Tionghoa ikut memudar.  Erfan membenarkan bahwa salah satu 
faktor yang menyebabkan pudarnya nilai moral tersebut yaitu polah asuh dari 
orang tua.  
Orang tua –orang tua muda zaman sekarang yang sibuk bekerja tidak 
full perhatikan anaknya. Mereka lebih percaya sama pendidikan 
formal disekolah dibandingkan pendidikan informal dirumah. (Hasil 
wawancara 22 Maret 2016)  
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Lebih lanjut, Erfan menerangkan bahwa salah satu nilai yang telah memudar 
yaitu nilai bakti, contohnya bakti kepada orang tua yang telah meninggal dengan 
cara sembahyang.  Dalam Dìzĭ Guī diajarkan untuk berkabung selama 3 tahun. 
Dalam masa berkabung, anak-anak dilarang bersenang-senang, minum-minuman 
yang memabukkan, hingga makan makanan yang mewah dan berlebihan. Namun 
zaman sekarang, masa bekabung hanya berlangsung selama 3 minggu. 
Bentuk bakti lainnya adalah cepat tanggap. Dalam Dìzĭ Guī diajarkan 
sebagai anak yang berbudi pekerti luhur, dalam hubungan dengan orang tua, rasa 
santun, hormat, patuh dan berbakti harus diutamakan. Bila orang tua memanggil 
harus segera dijawab. Bila orang tua menugaskan sesuatu, segera harus 
dilaksanakan, jangan ditunda apalagi tidak melaksanakannya. Cepat tanggap 
dalam hal ini berarti segera merespon setiap panggilan dan melaksanakan perintah 
orang tua. Namun anak-anak pada zaman ini jika dipanggil orang tua tidak 
langsung menjawab bahkan kadang-kadang pura-pura tidak mendengar.  
Menerima nasihat dari orang tua juga merupakan salah satu bentuk bakti 
kepada orang tua. Bila orang tua memberi petunjuk dan nasihat, kita harus 
mendengarkan dengan seksama dan laksanakan. Dengarkan nasihat tersebut 
dengan hormat, santun, dan penuh perhatian untuk dipraktekkan dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Menurut Erfan, Bādà dan Dìzĭ Guī  masih sangat kental bagi masyarakat 
Tionghoa yang beragama Konghuchu dan Budha. Untuk masyarakat Tionghoa 
yang beragama lain nilai-nilai itu sudah mulai memudar.  
Untuk orang-orang Tionghoa yang masih beragama Konghuchu dan 
Budha saya rasa masih sangat kental. Kalo untuk agama lain saya 
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pikir sudah mulai memudar. Tapi kita tidak boleh salahkan agama, 
karena semua agama itu mengajarkan kebaikan dan juga memiliki 
nilai-nilai positif, tergantung bagaimana kita menjalankannya. (Hasil 
wawancara 22 Maret 2016) 
 
Terkait dengan anjuran orang tua-orang tua dulu yang menganjurkan hanya 
bergaul dengan sesama etnis Tionghoa saja, Erfan tidak setuju dengan hal 
tersebut. Menurutnya, dalam hal bergaul kita harus bergaul dengan siapa saja 
asalkan bergaul dengan orang-orang yang memberikan dampak positif terhadap 
diri kita. Bahkan anjuran untuk bergaul dengan siapa saja pun juga dianjurkan 
didalam agama Konghuchu.  
Anjuran- anjuran seperti ini tidak bisa dikatakan sebagai pesan moral. 
Karna ini tidak sejalan dengan budaya Tionghoa apalagi agama 
Konghuchu yang merupakan asal dari lahirnya budaya Tionghoa. 
Dalam agama Konghuchu kita dianjurkan untuk berteman sama siapa 
saja. Tapi, jangan berteman dengan orang yang tidak seperti dirimu. 
Maksudnya disini, kalau kita tidak suka merokok, jangan bergaul 
dengan orang yang suka merokok supaya kita tidak ikut terpengaruh. 
(Hasil wawancara 22 Maret 2016) 
 
Informan 3 
Informan ketiga dalam penelitian ini adalah keluarga etnis campuran 
Tionghoa-Bugis dari Ibu Maria Bernadeth Ratna Thahir. Dari hasil wawancara 
Ibu Maria mengatakan bahwa pesan moral yang dia dapatkan dari orang tua dan 
diturunkan kepada anaknya yaitu bakti, sopan santun, dan kejujuran. 
Pesan moral yang saya dapat dari orang tua dan saya turunkan ke anak 
saya dalam hal ini adalah bakti terhadap orang tua dan leluhur. Selain 
itu etika dan sopan santun jika bersosialisasi dengan orang lain itu 
patut dijaga agar tidak mencederai nama keluarga. Juga respect 
kepada orang yang lebih tua serta kejujuran, itu yang ditanamkan oleh 
orang tua saya. (Hasil wawancara 29 Maret 2016) 
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Dari beberapa pesan moral yang disamapaikan beliau mengatakan bahwa 
yang paling terpenting adalah bakti kepada orang tua dan leluhur. Menurut beliau, 
bakti merupakan hal yang paling mendasar dalam keluarganya. Berbakti tidak 
hanya kepada orang tua ketika masih hidup namun juga ketika mereka sudah 
tiada. 
Berbakti kepada orang tua itu sangat penting dan ini merupakan hal 
yang paling mendasar dalam keluarga saya. Orang tua adalah orang 
yang melahirkan kita, yang menjadi panutan kita dan mengasuh kita 
dari kecil hingga dewasa. Tanpa orang tua kita tidak mungkin ada dan 
menjadi seperti ini. Zaman boleh berubah boleh semakin maju dengan 
segala macam teknologi yang ada, tetapi kalo bakti itu tidak ada dalam 
keluarga dari anak kepada orang tua, maka saya rasa itu bukan 
keluarga yang baik. (Hasil wawancara 29 Maret 2016)  
 
Lebih lanjut ibu Maria menerangkan bahwa meskipun beliau beragama 
Muslim, namun sikap berbakti kepada leluhur yang telah tiada, keluarga mereka 
masih melaksanakan. 
Tidak hanya berbakti kepada orang yang masih hidup, kepada leluhur 
atau orang tua yang telah tiada pun keluarga saya masih hormati 
meskipun saya beragama Muslim. Setiap tahun pasti saya melakukan 
ziarah kubur untuk mengenang dang menghormati orang-orang dan 
leluhur-leluhur yang telah berjasa dalam hidup keluarga saya. Kita 
harus mengingat leluhur yang juga telah berbakti kepada kita dengan 
memberikan kasih sayang dan pendidikan. Tanpa leluhur kita tidak 
akan ada didunia ini. (Hasil wawancara 29 Maret 2016) 
 
Hal senada juga disamapaikan oleh Bonie anak dari Ibu Maria. Bonie 
mengatakan bahwa pesan moral yang dia dapat dari orang tuanya yaitu sopan 
santun, bakti, dan harus menjadikan diri sendiri filter didalam lingkungan. 
Pesan moral yang saya dapat dari orang tua itu tentang sopan santun, 
bakti sama kita harus bisa jadikan dirinya kita filter didalam 
lingkungan. Maksudnya kalau ada sesusatu kita harus bisa tempatkan 
dirinya kita apakah ini sudah benar atau tidak. (Hasil wawancara 29 
Maret 2016)   
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Menurut Bonie pesan moral yang paling penting adalah Bakti dan sopan 
santun. Menurutnya Bakti san sopan santun merupakan hal yang paling mendasar 
dan prinsipal dalam keluarganya. 
Menurutku yang paling penting itu Bakti sama sopan santun karena itu 
mi yang paling mendasar dalam keluarga ku yang paling prinsipal. 
Kalo masalah nilai-nilai lain mama tidak terlalu ambil pusing ji. Kalo 
masalah sopan santun menurutku disitu mi kita dinilai kita ini 
berpendidikan atau tidak, dikasi sekolah atau tidak. Kalau kita tidak 
sopan, kita sama saja dengan orang yang tidak bersekolah. Kalo 
masalah bakti terhadap orang tua, menurutku orang tua itu kedua yang 
harus dihormati setelah Tuhan. Waktu mama lahirkan kita, 1 kakinya 
ada disurga 1 kakinya ada di neraka. Tanpa orang tua yang rawat kita 
dari kecil ajar kita jalan kita tidak akan kita seperti ini. Makanya bakti 
terhadap orang tua itu penting sekali. (Hasil wawancara 29 Maret 
2016)  
 
Dalam pergaulan, Ibu maria mengaku tidak pernah membatasi anak-
anaknya untuk bergaul. Beliau memberikan kebebasan kepada anaknya untuk 
bergaul dengan siapa saja asalkan tetap menjaga sopan santun dan tidak 
melanggar nilai – nilai yang berlaku dalam masyarakat. 
Dalam hal pergaulan saya tidak pernah membatasi anak-anak saya 
untuk bergaul. Saya memberikan kebebasan kepada anak saya untuk 
bisa bergaul dengan siapa saja tanpa memandang suku dan agama 
asalkan bergaul sesuai dengan etika dan nilai-nilai yang berlaku dalam 
masyarakat. Keluarga saya sudah sangat terbuka mungkin berbeda 
dengan keluarga dulu-dulu yang masih membatasi anaknya untuk 
bergaul. (Hasil wawancara 29 Maret 2016) 
 
Bonie juga membenarkan hal tersebut. Orang tuanya memberikan 
kebebasan kepada dirinya untuk bergaul dengan siapa saja tanpa memandang suku 
dan agama. 
Kalau dalam pergaulan, mama tidak pernah batasi. Mau berteman 
dengan etnis apapun agama apapun bisa asalkan saya tidak melanggar 
nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat dan menjaga sopan santun. 
Yang paling penting juga saya tau bedakan yang mana teman yang 
baik yang mana yang tidak. (Hasil wawancara 29 Maret 2016) 
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Infroman 4 
Informan keempat dalam penelitian ini adalah keluarga dari Bapak Alex 
Litan ( Tan Su Seng), keluarga yang bersuku Tionghoa Hokkian. Dari hasil 
wawancara, Bapak Alex mengatakan bahwa ada pesan – pesan moral yang beliau 
dapat dari orang tua secara turun-temurun lalu di teruskan ke anak-anaknya. 
Saya selalu kasi tau anak-anak untuk berbakti kepada orang tua 
supaya lain kali kita punya anak, kita bisa jadi contoh buat anak-anak 
untuk berbakti sama kita. Selain itu saya juga kasih tau mereka untuk 
saling menghargai atau menghormati orang yang lebih tua. Kalau 
ketemu sama orang yang lebih tua entah itu keluarga atau temannya 
orang tua atau temanmu harus disapa atau paling tidak senyum sama 
mereka. Supaya mereka nilai kita sebagai orang tua mengajarkan ji 
anak-anak sopan santun.(Hasil wawancara 4 April 2016)   
 
Dalam masalah bergaul pun Bapak Litan tidak pernah melarang atau 
membatasi pergaulan anaknya. Menurutnya mau bergaul dengan siapa pun dari 
suku manapun agama apapun, jika kita tahu menempatkan diri dan tahu melihat 
teman yang baik dan tidak, menurutnya ndak ada masalah.  
Saya tidak pernah batasi anak-anak saya bergaul dengan siapa saja. 
Terserah mereka punya mau berteman siapa saja, mereka sendiri yang 
nilai itu orang. Asalkan tetap jaga itu nama baik keluarga. Tahu 
tempatkan dirinya kita di lingkungan supaya kita ndk dicela. Karna 
kalo anak dicela pasti ujung-ujungnya keluarga yang kena.(Hasil 
wawancara 4 April 2016) 
 
Menurut Bapak Alex dari setiap pesan moral yang beliau sampaikan kepada 
anak-anaknya, bakti kepada orang tua adalah yang terpenting. Menurutnya, bakti 
dalam hal ini memiliki sifat timbal balik antara antara orang tua dan anak, pada 
hari ini dan dikemudian hari. 
Yang paling penting adalah berbakti. Karena apabila anak-anak 
berbakti pasti mereka akan mendengar kita punya nasihat. Kalo anak-
anak, tidak berbakti pasti mereka akan sepelekan kita punya 
pembicaraan. Itu saya dapat dari orang tua saya. Sudah turun-temurun 
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dan syukurnya turunan saya semuanya berbakti. Saya juga ajar sama-
anak untuk berbakti juga kepada leluhur. Kita sembayang bukan 
berarti kita sembah mereka. Kita sembayangi mereka sebagai tanda 
kita hormat sama mereka. Kalau tidak ada leluhur tidak akan ada kita 
hari ini. Kalau kalian sudah besar contohilah kami ini sebagai orang 
tua supaya anak anak nya kalian juga berbakti sama kalian. ada timbal 
balik karena apa yang kalian tanam hari ini pasti kalian petik dimasa 
depan. (Hasil wawancara 4 April 2016) 
 
Hal yang sama juga dikatakan Junishia, salah seorang anak dari Bapak Alex. 
Saat diwawancarai mengenai pesan moral yang dia dapat dari orang tua, Junishia 
mengatakan bahwa pesan moral yang dia dapatkan berkaitan dengan masalah 
pergaulan, sopan santun dan berbakti kepada orang tua. 
Pertama itu, jangan sembarang bergaul. Harus tau-tau bawa diri dan 
tempatkan diri dalam lingkungan. Orang tua tidak pernah ji batasi kita 
mau bergaul dengan siapa saja. Terus, kita juga diajarkan kalo ketemu 
sama orang yang lebih tua entah itu keluarga atau temannya orang tua 
harus senyum dan sapa. Kita harus sopan sama mereka. Selain itu juga 
mereka dari kita kecil selalu diajarkan untuk selalu berbakti sama 
orang tua. Mereka selalu bilang kalian mau anaknya kalian seperti 
apa, kalian lakukan itu ke orang tua. Jangan juga lupa orang tua kalau 
kalian nanti sudah menikah dan kalau mereka sudah tua. (Hasil 
wawancara 4 April 2016)  
 
Menurut Junishia, semua pesan moral yang disampaikan orang tua itu 
penting, karena sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari dan berguna dalam 
bersosialasi di tengah masyrakat. Namun menurutnya yang paling terpenting 
adalah berbakti kepada orang tua.  
Menurutku pesan-pesan moral yang disampaikan itu penting sekali 
semuanya. Karena itu sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari, 
untuk hubungannya kita sama orang lain atau relasi, sama bagaimana 
penilainnya orang terhadap diri kita sendiri. Karena dalam bergaul kita 
pasti bawa nama keluarga jadi itu harus dijaga dan image kita juga. 
Dari semuanya menurutku yang paling penting itu bakti. Karena dari 
kecil kita sudah sama-sama keluarga, sama orang tua. Yaa pasti kita 
harus tetap ingat yang namanya berbakti. Apa yang dikasi orang tua 
selama ini sebisa mungkin untuk dibalas walaupun tidak bisa balas 
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semuanya. Tapi misalnya orang tua suka kasih senang kita, yaa kita 
juga harus bisa kasih senang mereka.(Hasil wawancara 4 April 2016)  
 
Informan 5 
Informan kelima dalam penelitian ini adalah keluarga dari Bapak Jhonny 
Gosal ( Go Ten Kong) yang bersuku Tionghoa Kwantong. Dari hasil wawancara, 
Beliau mengemukakan bahwa pesan –pesan moral yang beliau dapatkan dari 
orang tua dan diteruskan kepada anak-anak yaitu untuk selalu menjaga solidaritas 
antar suku dan umat beragama. Selain itu, pesan moral untuk selalu mengahargai 
orang yang lebih tua juga beliau dapatkan dan diteruskan kepada anak-anak. 
Tidak hanya itu saja, lebih lanjut beliau katakan bahwa pesan moral mengenai 
Bakti adalah pesan moral yang wajib untuk dilaksanakan dan merupakan pesan 
yang paling mendasar dari segala pesan moral yang beliau dapatkan. 
Dulu orang tua selalu pesan untuk hidup bertetangga harus saling 
bertoleransi. Karena kita ini tinggal di dadaerah pecinan , meskipun 
kita mayoritas banyak disini tapi kita harus juga hargai mereka 
sebagai penduduk asli. Solidaritas antar suku dan agama harus dijaga. 
Selain itu juga saya selalu pesan sama anak-anak untuk selalu hargai 
orang yang lebih tua. Kalau ada masalah yang menyangkut suku 
agama dan ras yang ditanggapi. Biarkan saja berlalu. Terus, yang 
sudah jelas saya ajarkan sama mereka itu tentang bakti kepada orang 
tua dan agama. Karena dalam agama juga sudah diajarkan untuk 
berbakti kepada orang tua. Tidak hanya bakti sama orang tua dan 
agama, tapi berbakti juga pekerjaan yang kita kerjakan. Harus lebih 
giat dalam bekerja. (Hasil wawancara 17 April 2016)      
 
Menurut Pak Jhonny dari semua pesan moral yang beliau dapatkan dan 
diteruskan kepada anak-anaknya, pesan moral mengenai bakti adalah yang 
terpenting. 
Paling penting itu bakti. Tidak hanya berbakti kepada Tuhan dan 
orang tua saja, tapi berbakti juga dengan yang apa kita kerjakan 
dengan sungguh-sungguh. Kalau bakti sudah tertanam dalam hatinya 
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kita, itu tidak bisa lepas. Karena bakti itu sama dengan kita ibadah 
sama dengan kita kerja dan itu sudah kita lakukan sehari-hari.(Hasil 
wawancara 17 April 2016)  
 
Dalam masalah bergaul, Bapak Jhonny juga tidak pernah membatasi anak-
anaknya untuk bergaul. Malah Bapak Jhonny menganjurkan anak-anaknya untuk 
membaur seperti Bapak Jhonny yang membaur di lingkungannya karena beliau 
merupakan ketua RT di wilayahnya. 
Saya tidak pernah melarang anak saya untuk bergaul dengan yang 
bukan Tionghoa. Malah saya anjurkan mereka supaya membaur 
dengan siapa saja. Karena saya ini ketua RT yang membaur juga 
dengan masyarakat jadi mereka juga harus begitu. (Hasil wawancara 
17 April 2016) 
 
Hal yang sama juga dikatakan Waisakino Gosal, salah seorang anak dari 
Bapak Jhonny. Ada beberapa pesan moral yang dia dapatkan dari orang tuanya. 
Namun jika dirangkum maka pesan moral tersebut mengarah ke dalam bentuk 
bakti terhadap orang tua. 
Dari saya kecil papa selalu bilang kita harus dengar-dengar apa yang 
orang tua kasitau trus jangan dibantah kalau dikasi tau. Itu harus 
dijalankan. Yang paling penting jangan lupa sama mereka kalau nanti 
kita sudah kerja di luar kota atau  menikah. Karena bagaimanapun 
orang tua yang lahirkan dan besarkan kita. Yang ajar kita jalan, bicara, 
membaca, semua mereka ajarkan dengan sabar. Jadi kita tidak boleh 
lupa jasa orang tua. (Hasil wawancara 17 April 2016)             
 
Dalam masalah bergaul, Waisakino juga mengaku tidak pernah dibatasi 
dalam bergaul. Malah menurutnya dia selalu dianjurkan oleh orang tua untuk 
berbaur tanpa melihat suku dan agama.  
Kalau dalam bergaul tidak pernah ji saya dilarang bergaul dengan 
yang bukan Tionghoa. Malah saya dikasi kebebasan untuk bergaul. 
Tapi jangan sampai saking bebasnya saya salah pilih teman. 
Maksudnya teman yang menjerumuskan saya ke hal-hal yang negatif. 
(Hasil wawancara 17 April 2016)    
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Tabel 4.2 Hasil Penelitian Pesan-Pesan Moral Etnis Tionghoa 
 
Informan Pesan moral 
Yonggris Bādà (八大) 
Erfan Sutono Bādà (八大) dan Dìzĭ Guī (弟子規) 
Maria B.R. Thahir - Bakti terhadap orang tua dan leluhur 
- Sopan santun dalam bersosialisasi 
- Respect terhadap yang lebih tua 
- Kejujuran 
Alex Litan -  Berbakti kepada orang tua  
-  Menghargai dan menghormati orang 
yang lebih tua 
Jhonny Gosal - Toleransi dalam kehidupan bertetangga 
- Bakti kepada orang tua, agama dan 
pekerjaan 
 
2. Keterbukaan Yang Berlangsung Dalam Proses Komunikasi Antarpribadi 
Antara Orang Tua Dan Anak Dalam Proses Penyampaian Pesan-Pesan 
Moral  
Dari hasil wawancara dengan 3 keluarga, ketiga keluarga ini menyampaikan 
pesan-pesan moral kepada anaknya pada saat lagi bersantai, lagi makan, dan pada 
saat lagi nonton televisi.Bahkan pesan-pesan moral yang menyangkut masalah 
bakti sopan santun para orang tua sudah menyampaikannya sejak anak-anak 
mereka masih kecil. 
Keluarga A 
Ibu Maria mulai menyampaikan pesan-pesan moral kepada anaknya sejak 
anak-anaknya dianggap mulai mengerti dan memahami pesan tersebut. Ibu Maria 
percaya sejak kecil anak-anak sudah harus ditanami nilai-nilai moral agar mereka 
tumbuh memiliki sebuah kebiasaan yang baik. 
Saya sampaikan pesan ini sejak anak-anak saya masih kecil dan ketika 
saya anggap mereka sudah mulai mengerti. Kira-kira ketika mereka 
berusia 3 tahun saya sudah mulai kasitau, supaya tertanam dalam hati 
dan seluruh tindakan mereka agar mereka tumbuh bersama dengan 
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pesan moral tersebut.  Saya mulai menyampaikan dengan cara 
menjadi contoh kepada anak-anak saya. Lama-kelamaan mereka 
mengikuti, lalu menjadi kebiasaan mereka hingga besar saat ini. (Hasil 
wawancara 29 Maret 2016) 
 
 
Keluarga B 
Bapak Litan juga menyampaikan pesan-pesan moral kepada anak-anaknya 
sejak mereka masih kecil. Semenjak anak-anak Bapak Litan beranjak dewasa, 
maka beliau menyampaikan pesan-pesan moral tersebut pada saat lagi bersantai 
sesudah makan malam ketika anak-anaknya berkumpul sambil menonton televisi. 
Hal tersebut dilakukan berulang-ulang agar anak-anak tidak lupa dan terus 
mengingat pesan moral tersebut. 
Saya biasa kasitau anak-anakku waktu lagi santai-santai habis makan 
malam, biasa anak-anak kumpul semua. Sambil nonton televisi saya 
kasi tau mi ulang-ulang supaya mereka tidak lupa.(Hasil wawancara 4 
April 2016) 
 
Keluarga C 
Begitupun juga dengan Bapak Jhonny yang menyampaikan pesan-pesan 
moral tersebut kepada anaknya sejak mereka masih kecil. Bahkan Bapak Jhonny 
mengatakan bahwa beliau tidak sekedar menyampaikan namun mempraktekkan 
dan menjadi contoh pesan moral yang disampaikan supaya anak-anak bisa 
mengikuti perbuatan dari Bapak jhonny. 
Dari mereka kecil saya sudah mulai mi sampaikan. Tapi saya tidak 
sampaikan saja, saya contohkan kasih lihat mereka. Contohnya waktu 
orang tua ku sakit saya yang rawat mereka. Saya dorong kursi rodanya 
bawa ke dokter. Anak-anak saya lihat dan saya kasitau mereka supaya 
mereka tidak lupa sama orang tua kalau kalian sudah besar. Walaupun 
orang tua sudah tua tetap harus diingat dan dirawat. Itu saya terus 
sampaikan sama mereka berulang-ulang sampai sekarang.(Hasil 
wawancara 17 April 2016)  
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Dalam proses penyampaiannya pun, para orang tua mengaku bahwa apa 
yang mereka sampaikan selalu dituruti oleh anak-anak mereka. Tidak ada yang 
pernah membantah bahkan sampai tidak melaksanakannya. Karena dari pihak 
anak-anak juga merasa bahwa mendengar dan melaksanakan pesan-pesan moral 
dari orang tua merupakan salah satu wujud bakti mereka terhadap orang tua. Dari 
pihak anak-anak juga merasa bahwa pesan-pesan moral yang disampaikan oleh 
orang tua sangat berguna dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Kalaupun terjadi perbedaan pendapat, contohnya dalam masalah pergaulan, 
maka dari pihak orang tua dan anak menyelesaikannya dengan cara berdialog 
secara baik-baik. Dari pihak anak menyampaikan apa yang menjadi pemikirannya 
dengan sopan santun. Dari pihak orang tua pun juga terbuka untuk mendengar dan 
mencoba memahami apa yang menjadi keinginan dari anak. Kalau orang tua tetap 
pada pendiriannya maka orang tua akan menjelaskan alasan terhadap pendiriannya 
dan anak akan menurut terhadap pendapat orang tua. Begitupun sebaliknya jika 
orang tua merasa anak memiliki pemikiran yang benar maka orang tua akan 
memberikan izin untuk anak melakukan pendapatnya. 
Keluarga A 
Ibu Maria mengatakan bahwa beliau sangat terbuka terhadap anak-anaknya 
jika terjadi perbedaan pendapat dengan anak-anaknya. Ibu Maria selalu 
mempersilahkan anaknya untuk mengutarakan apa yang menjadi pemikiran dari 
anaknya. Asalkan dalam proses penyampain nya pun dengan sopan santun. 
Namun menurut Ibu Maria selama ini apa yang Ibu Maria pesan kepada anak-
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anak nya, mereka selalu melaksanakannya khususnya dalam hal sopan santun dan 
bakti. 
Saya selalu terbuka untuk mendengar pendapat anak saya kalau terjadi 
beda pendapat. Saya selalu ajak mereka untuk berdiskusi. Boleh 
mereka protes boleh mereka berpendapat tapi harus sopan dan tidak 
kurang ajar. Tapi selama ini saya lihat anak-anak saya melaksanakan 
apa yang saya pesankan sejak mereka kecil khususnya masalah sopan 
santun. Kalau mereka ketemu dengan orang yang lebih tua mereka 
sopan sekali dan saya bangga dan senang akan hal itu.(Hasil 
wawancara 29 Maret 2016) 
 
Bonie sebagai anak mengaku kadang mengalami beda pendapat dengan 
orang tua. Ini dikarenakan karena sifat Bonie yang menurutnya adalah seseorang 
yang tertutup. Namun Ibu Maria selalu mengajakanya untuk terbuka khususnya 
dalam masalah pergaulan.  Bonie juga mengaku bahwa pesan moral terkait sopan 
santun dan bakti telah dan masih dipraktekkan hingga saat ini karena hal tersebut 
menurutnya telah mendarah daging dalam hidupnya. 
Mama orangnya itu subjektif. Apa yang dia liat langsung dia terapkan. 
Kayak temanku kalau mama rasa tidak baik langsung mama larang 
saya berteman. Tapi karena mama tau saya ini orangnya tertutup, 
mama selalu ajak saya untuk terbuka apalagi soal pergaulan. Kalau 
ada pendapat kayak tadi saya selalu kasitau tapi dengan cara sopan 
tidak kurang ajar dan tidak sampai memberontak. Dan kadang mama 
juga bisa terima ji. Masalah praktekkan atau tidak, semua saya 
praktekkan apalagi masalah sopan santun dan bakti saya jalankan itu 
baik dalam keluarga, pergaulan, bahkan dengan pacarku karena dia 
lebih tua dari saya, saya panggil dia koko. Pokoknya itu sudah 
mendarah daging mi. (Hasil wawancara 29 Maret 2016)  
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Keluarga B 
Junishia menilai orang tua nya terkadang terlalu cepat dalam menjudge 
sesuatu. Khususnya dalam masalah pergaulan terkait dengan teman-teman 
Junshia. Menurutnya apa yang orang tua rasakan itulah yang dianggap benar oleh 
orang tua. Namun, Junishia juga mengatakan bahwa mereka sebagai anak selalu 
diberikan kesempatan untuk mengutarakan pendapat. Dan terkadangorang tua bisa 
menerima pendapat dari anak-anak. (Hasil wawancara 4 April 2016) 
Junishia juga mengatakan bahwa pesan moral yang disampaikan orang tua 
terkait masalah pergaulan, sopan santun dan bakti kurang lebih sudah dilakukan. 
Namun tidak hanya berhenti sampai disini saja, ini akan dilakukan terus 
khususnya bakti terhadap orang tua, selama Junishia masih hidup. 
 
Keluarga C 
Dalam keluarga Jhonny gosal dari pihak orang tua maupun anak sama-sama 
terbuka dalam proses penyampaian pesan-pesan moral. Waisakino mengaku 
sangat terbuka kepada orang tua. Jika terjadi sesuatu dalam kehidupan sehari-
harinya, maka dia langsung menceritakan hal tersebut kepada orangtuanya. Baik 
dalam proses penyampaian pesan pun yang dilakukan ketika bersantai sesudah 
makan malam, jika ada pesan moral khususnya dalam hal pergaulan yang 
dianggapnya kurang benar maka dari pihak orang tua maupun anak akan mencoba 
mencari jalan keluarnya melalui sebuah dialog. Dan menurut Waisakino, apapun 
yang menjadi keputusan dari hasil dialog maka itulah yang akan dilaksanakan 
oleh Waisakino.  
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Jarang saya beda pendapat sama orang tuaku. Karena selama ini kalau 
ada apa-apa saya langsung cerita ke orang tua.  Kalau ada orang tua 
larang saya ikuti ji.   Tapi kalau ada saya rasa benar baru papa ngak 
setuju, biasa kita bicarakan baik-baik. Kalau sampai orang tua betul-
betul bilang tidak baru saya ikuti apapun katanya mereka. Karena 
menururtku pesan moral yang mereka sampaikan harus dijalankan. 
Apalagi bakti terhadap orang tua. kalau saya tidak ikuti pesan nya 
mereka berarti saya tidak berbakti sama mereka dan saya berdosa. 
Semua pesan yang disampaikan orang tua saya rasa demi kebaikan ku 
ji. Jadi harus dijalankan sebagai bentuk bakti ku sama orangtua yang 
sangat berjasa sama saya.(Hasil wawancara 17 April 2016) 
 
 
3.Hambatan – Hambatan Yang Terjadi Dalam Proses Penyampaian 
Pesan-Pesan Moral Oleh Orang Tua Kepada Anak 
Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam keluarga. Apalagi 
komunikasi antara orang tua dengan anak, dimana melalui komunikasi anak akan 
merasa diperhatikan dan dihargai oleh orang tua. Tentunya hal tersebut akan 
sangat bermanfaat terhadap tumbuh kembang dan pembentukan karakter anak. 
Orang tua yang jarang berkomunikasi dengan anak, secara tidak langsung akan 
menciptakan anaknya menjadi seorang pemberontak di masa depan. Hal tersebut 
dikarenakan sang anak merasa tidak dihargai di dalam keluarga dan tidak 
mendapat perhatian dari orang tua.  
Komunikasi dalam keluarga juga membantu orang tua mengetahui apa yang 
menjadi masalah, suka maupun duka dalam kehidupan sang anak. Selain itu, 
komunikasi juga dapat membantu mempererat dan memperdekat hubungan antara 
orang tua dengan anak agar tercipta hubungan keluarga yang harmonis serta jauh 
dari perpecahan keluarga.  
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Dari hasil penelitian, dalam keluarga A,B, dan C, ketiga keluarga 
mengatakan tidak memiliki hambatan dalam proses penyampaian pesan moral. 
Menurut mereka, hampir semua pesan moral yang disampaikan oleh orang tua, 
dilaksanakan oleh anak sebagai wujud bakti anak terhadap orang tua. Namun 
terkadang menurut ketiga orang tua dalam penelitan ini,  anak-anak kurang 
mengerti terhadap pesan yang disampaikan orang tua. Kurang pengertian ini yang 
menyebabkan terjadinya beda pendapat antara orang tua dan anak.  
Keluarga A 
Menurut ibu Maria yang menjadi hambatan dalam proses penyampaian 
pesan moral kepada anak yaitu kurangnya pengertian terhadap pesan moral 
tersebut. Ibu Maria menyampaikan pesan moral kepada anaknya sejak mereka 
masih kecil. Tingkat pengertian anak-anak pada saat itu belum matang. Anak- 
anak belum mengerti kenapa pesan moral tersebut harus dilakukan. Sekarang 
ketika anak sudah besar, tingkat pengertian mereka sudah bagus sehingga 
pemahaman mereka sudah semakin mendalam  mengenai pesan moral tersebut 
ketika disampaikan 
Keluarga B 
Dari hasil wawancara Bapak Alex mengaku juga tidak menemukan 
hambatan dalam proses penyampaian pesan moral kepada anaknya. Terkadang 
anak-anak Bapak Alex menganggap beliau terlalu banyak memberikan pesan. 
Menurut Bapak Alex hal tersebut wajar terjadi karena mereka masih muda dan 
belum jadi orang tua. Kelak jika mereka telah menjadi orang tua, maka mereka 
akan mengerti betapa pentingnya pesan moral yang disampaikan orang tua. 
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Bapak Alex selalu mengatakan dalam proses penyampaian pesan bahwa jika 
ingin dihormati dan dihargai oleh anak maka perbuatlah sekarang kepada orang 
tua. Karena apa yang dilakukan hari ini akan dipetik dimasa depan. Maka dari 
pada itu, anak-anak Bapak Alex terutama Junishia mendengar dan melaksanakan 
pesan moral dari Bapak Alex, sehingga jarang ditemukan hambatan dalam proses 
penyampaian pesan moral tersebut.  
Keluarga C 
Dalam Keluarga Bapak Jhonny, menurut beliau hambatan dalam proses 
penyampaian pesan moral yakni anak-anak memiliki pendapat tersendiri terkait 
pesan moral yang disampaikan. 
 Bapak Jhonny mengambil salah satu contoh pesan moral terkait bakti. 
Bapak Jhonny mengatakan bahwa anak-anak merasa mereka telah cukup berbakti 
terhadap orang tua. Padahal menurut Bapak Jhonny hal tersebut belum cukup. 
Menurutnya bakti itu dilakukan secara terus-menerus selama kita masih hidup 
didunia ini. Oleh karena itu, Bapak Jhonny mengatakan bahwa dia tidak hanya 
sekedar memberitahu kepada anak-anak namun juga mempraktekkan langsung 
pesan moral tersebut khususnya terkait bakti agar mereka jauh lebih mengerti dan 
bisa turut melakukannya. 
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B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan diskriptif kualitatif, maka dalam 
pembahasan ini akan diuraikan dan dianalisis secara rinci, sesuai dengan teori 
yang peneliti gunakan, agar rumusan masalah dapat terjawab. Rumusan masalah 
yang dimaksud adalah apa saja pesan-pesan moral orang tua etnis Tionghoa dalam 
mendidik anaknya, bagaimana keterbukaan yang berlangsung dalam proses 
penyamapaian pesan moral tersebut dan apa saja hambatannya dalam proses 
penyampaian pesan moral. 
B.1    Pesan – Pesan Moral Etnis Tionghoa 
Budaya Tionghoa memang tidak bisa lepas dari ajaran agama Konghuchu. 
Pesan moral yang disampaikan berupa nilai moral budaya Tionghoa juga besar 
pengaruhnya dari ajaran agama Konghuchu, seperti 8 nilai kebajikan Bādà (八大) 
dan Dìzĭ Guī (弟子規). 
Selain itu, dalam sejarah masyarakat Tionghoa kuno, tradisi-tradisi yang 
mengatur kehidupan sehari-hari telah lahir dan diwariskan secara turun temurun 
dari generasi ke generasi. Tradisi ini secara umum sangat menekankan pada 
konsep hauw atau bakti yang pada intinya adalah menekankan sifat mengabdi 
pada leluhur / orang tua, Negara dan masyarakat . 
Selain itu, Konsep Hauw menjadi cerminan sikap dan konsep moralitas 
masyarakat tionghoa sejak dahulu kala. Terutama kaitannya dengan hal 
kesakralan hubungan orang tua dan anak, guru dan murid, penguasa dan rakyatnya 
dan juga antar sesama manusia.  
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Dalam ajaran Dìzĭ Guī, perilaku bakti digolongkan kedalam beberapa 
bentuk perilaku. Seperti : cepat tanggap , menerima nasihat, menyenangkan hati 
orang tua, berpamitan, melapor dan hidup teratur, jangan asal melakukan, jangan 
mengambil barang orang lain, melakukan yang baik meninggalkan yang buruk, 
menjaga kesehatan jasmanin dan rohani, konsistensi laku bakti, menghadapi orang 
tua yang khilaf, merawat orang tua yang sakit, berkabung 3 tahun dan mengabdi 
kepada almarhum. 
Seperti yang tertuang dalam salah satu contoh pesan moral yang tercantum 
dalam kitab agama konghuchu yaitu, “Demikianlah seorang anak berbakti 
mengabdi/melayani orang tuanya. Di rumah sikapnya sungguh hormat, didalam 
merawatnya sungguh-sungguh berusaha memberi kebahagiaan; saat orang tua 
sakit,ia sungguh-sungguh prihatin;di dalam berkabung,ia sungguh-sungguh 
bersedih;dan, Di dalam menyembahyanginya,ia melakukannya dengan sungguh-
sungguh hormat. Orang yang dapat melaksanakan lima perkara ini,ia benar-
benar boleh dinamai melakukan pengabdian kepada orang tua” (Kitab Hau king 
X;Ikhtisar Laku Bakti) 
Dari hasil penelitian dan pemaparan diatas, pesan moral orang tua etnis 
Tionghoa pada zaman ini masih dipengaruhi oleh ajaran konficius. Terutama 
perilaku bakti yang menjadi pesan mendasar orang tua kepada anaknya. 
Dari hasil penelitian 3 keluarga yang menjadi informan mengatakan bahwa 
Bakti merupakan pesan terpenting yang disampaikan kepada anak mereka. Tidak 
hanya bakti kepada orang tua, namun juga berbakti kepada leluhur, agama dan 
pekerjaan. Hal ini sesuai dengan konsep Hauw dalam ajaran agama Kong Huchu 
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yang menjadi cerminan sikap dan konsep moralitas masyarakat Tionghoa sejak 
dahulu kala. 
Selain itu, dalam ajaran konfisius juga ditekankan untuk selalu menjaga 
hubungan dan keselarasan dengan sesama manusia. Misalnya, masyarakat 
tionghoa sangat menekankan hubungan persaudaraan baik dengan saudara 
sekandung, dan bahkan dengan saudara angkat. Untuk hubungan masyarakat 
sangat ditekankan untuk menjaga keselarasan antara yin (gelap) dan yang (terang) 
dalam segala lini kehidupan masyarakat. 
Dalam Bādà, juga terdapat nilai kesusilaan. Dimana kita diajarkan untuk 
berlaku susila atau berbuat baik kepada sesama. Demikian juga halnya dalam Dìzĭ 
Guī, salah satu nilainya ada perilaku rendah hati. Bentuk dari perilaku rendah hati 
ini adalah kasih sayang dengan saudara, bertutur kata santun, mendahulukan yang 
lebih tua, membantu yang tua, hormat dan santun pada sesepuh atau atasan.   
Contohnya, salah satu bentuk perilaku rendah hati adalah bertutur kata 
santun. Ajaran Dìzĭ Guī menganjurkan dalam bergaul di masyarakat, kita harus 
selalu bertutur kata yang santun, berbicara dengan lembut, tidak mengucapkan 
kata-kata kotor dan mampu mengendalikan emosi. Hal-hal tersebut akan 
membantu seseorang terhindar dari pertikaian dan pertentangan atau rasa benci 
dan amarah.   
Lebih lanjut, seperti yang tercantum dalam contoh pesan moral berikut: 
“Orang yang berperi Cintakasih itu mencintai sesama manusia. Yang 
berKesusilaan itu menghormati sesama manusia. Yang mencintai sesama 
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manusia, niscaya akan selalu dicintai orang. Yang menghormati sesama manusia, 
niscaya akan selalu dihormati orang.” 
Dari hasil penelitian informan keluarga A,B dan C, juga didapatkan pesan 
moral untuk menjaga hubungan dan keselarasan dengan sesama, dan pesan 
tersebut tidak jauh beda dengan ajaran konfisius. Seperti pesan moral respect 
kepada yang lebih tua, toleransi dalam hidup bertetangga, serta sopan santun 
dalam bersosialisasi. Pesan-pesan moral tersebut berguna untuk menjaga pola 
perilaku anak-anak mereka di masyarakat agar tidak mencederai nama keluarga. 
 
B.2 Keterbukaan Yang Berlangsung Dalam Proses Komunikasi Antarpribadi 
Antara Orang Tua Dan Anak Dalam Proses Penyampaian Pesan-Pesan 
Moral  
Devito dalam (Hidayat, 2012:46-49) mengemukakan 5 karakteristik 
komunikasi antarpribadi, yaitu : keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap 
mendukung (supportiveness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan 
(equality). Dalam penilitian ini, peneliti akan melihat keterbukaan yang terjadi 
antara orang tua dan anak dalam proses penyampain pesan-pesan moral. 
Dalam Hidayat (2012:46), Komunikasi antarpribadi bersifat Keterbukaan 
(Openess) yaitu kemauan menanggapi dengan senang hati informasi yang diterima 
di dalam menghadapi hubungan antarpribadi. Keterbukaan atau sikap terbuka 
sangat berpengaruh dalam menumbuhkan komunikasi antarpribadi yang efektif. 
Keterbukaan adalah pengungkapan reaksi atau tanggapan kita terhadap situasi 
yang sedang dihadapi serta memberikan informasi tentang masa lalu yang relevan 
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untuk memberikan tanggapan kita di masa kini tersebut. Johnson Supraktinya 
(Hidayat, 2012:46) mengartikan keterbukaan diri yaitu membagikan kepada orang 
lain perasaan kita terhadap sesuatu yang telah dikatakan atau dilakukan atau 
perasaan kita terhadap kejadian-kejadian yang baru saja kita saksikan. 
Dasrun Hidayat (2012:46) mengutip pendapat Brooks dan Emmert bahwa 
karakteristik orang yang terbuka adalah sebagai berikut : 
a. Menilai pesan secara objektif, dengan mengunakan data dan keajegan 
logika. 
b. Membedakan dengan mudah, melihat nuansa, dsb. 
c. Mencari informasi dari berbagai sumber. 
d. Mencari pengertian pesan yang tidak sesuai dengan rangkaian 
kepercayaannya. 
Orang tua harus terbuka kepada anak dalam penyampaian pesan moral. 
Begitupun sebaliknya anak harus terbuka kepada orang tua dalam menerima pesan 
moral yang disampaikan oleh orang tua. Dengan adanya keterbukaan antara orang 
tua dan anak maka proses penyampaian pesan moral dapat berjalan lancar, dan 
saat anak mampu menerima pesan moral dengan baik, maka anak tersebut mampu 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  
Dari hasil penelitian, dalam proses penyampaian pesan moral, orang tua dari 
keluarga A, B, dan C terbuka dalam menyampaikan pesan tersebut. Dari pihak 
anak pun juga menuruti pesan moral yang disampaikan oleh orang tua.  
Dalam keluarga A, ibu Maria sangat terbuka dalam menyampaikan pesan 
moral kepada Bonie. Ibu Maria menyampaikan pesan moral tersebut kepada bonie 
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sejak bonie masih kecil dan disampaikan berulang-ulang. Bahkan tidak hanya 
disampaikan saja, namun Ibu Maria juga memberikan contoh kepada Bonie dan 
anak-anaknya yang lain. Sehingga pesan moral tersebut tertanam dalam diri anak-
anaknya dan menjadi sebuah perilaku atau kebiasaan dalam kehidupan mereka 
sehari-hari. 
Bonie sebagai anak mengaku pesan yang disampaikan Ibu Maria sangat 
penting dalam kehidupannya sehari-hari. Tetapi, dalam masalah pergaulan, Bonie 
menilai bahwa Ibu Maria adalah orang yang subjektif, cepat dalam menjudge 
teman-temannya dari penampilan luar. Dari ciri-ciri tersebut bertentangan dengan 
karekteristik orang yang terbuka menurut pendapat Brooks dan Emmert, yaitu 
menilai pesan secara objektif, dengan mengunakan data dan keajegan logika.  
Tetapi jika terjadi perbedaan pendapat khususnya dalam masalah pergaulan, 
Baik ibu Maria maupun Bonie, keduanya terbuka untuk menyelesaikan masalah. 
Dari pihak orang tua, Ibu Maria mau mendengar pendapat dari Bonie. Dari pihak 
anak, Bonie bisa menyampaikan pendapatnya dengan sopan santun dan 
mendengar pendapat dari Ibu Maria. Keduanya terbuka dalam penyampaian 
masalah. Dan masalah tersebut dapat diselesaikan melalui dialog tanpa berujung 
dengan pertengkaran antara orang tua dan anak. 
Dalam keluarga B, Bapak Alex Litan juga terbuka dalam menyampaikan 
pesan moral kepada anak-anaknya. Bapak Alex juga menyampaikan pesan moral 
kepada anak-anaknya secara berulang-ulang agar pesan tersebut selalu diingat 
oleh anaknya.  
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Dari pihak anak, junishia menerima dengan terbuka pesan tersebut dan 
melaksanakan apa yang yang menjadi pesan moral yang disampaikan oleh Bapak 
Alex. Bapak Alex juga selalu terbuka terhadap anak-anaknya dalam mendengar 
pendapat terkait masalah bergaul maupun pekerjaan. Jika ada pesan yang menurut 
Junishia tidak sesuai, maka junishia bisa mengutarakan pendapatnya. Dan Bapak 
Alex selalu menyerahkan keputusan akhir kepada anaknya untuk memutuskan 
melaksanakan pesan yang disampaikan oleh pak alex atau mengikuti pemikiran 
Junishia. Bapak Alex menilai anak-anaknya sudah besar dan sudah mengetahui 
yang mana yang baik ataupun buruk.  
 Dalam keluarga C, dari pihak orang tua dan anak sangat terbuka dalam 
proses penyampaian dan penerimaan pesan moral. Bapak Jhonny terbuka dalam 
penyampaian pesan moral kepada anaknya. Bapak Jhonny tidak hanya 
memberitahu tetapi juga melakukan dan menjadi contoh dari pesan moral yang 
disamapaikannya kepada anak. Sehingga anak-anaknya mengerti dan 
melaksanakan pesan moral tersebut.  
Dari pihak anak, Waisakino juga terbuka kepada orang tuanya dalam 
menerima pesan moral. Jika ada pesan yang tidak sesuai maka dia langsung 
berdialog dengan orang tuanya. Dan apapun yang menjadi keputusan dari orang 
tua maka Waisakino pasti akan menuruti dan melakukan apa yang dikatakan oleh 
orang tuanya.  
 
 
78 
 
 
 
B.3  Hambatan – Hambatan Yang Terjadi Dalam Proses Penyampaian 
Pesan-Pesan Moral Oleh Orang Tua Kepada Anak 
Mewujudkan komunikasi yang efektif tidaklah mudah. Hal ini disebabkan 
oleh adanya hambatan-hambatan yang terjadi dalam jalannya proses komunikasi. 
Sehingga informasi atau pesan yang disampaikan tidaklah dapat diterima dan 
dimengerti dengan jelas oleh penerima pesan atau komunikan.  
Menurut Ron Ludlow dan Fegus Panton, terdapat 7 hambatan dalam proses 
komunikasi yang menyebkan proses komunikasi menjadi tidak efektif. 7 
hambatan tersebut yaitu: status effect, semantic problems, perceptual distorsion, 
cultural diffrences, physical distractions, poor choice of communication channels, 
dan no feed back. Dari 7 hambatan tersebut hanya satu yang dialami oleh 
informan dalam penelitian ini, yaitu perceptual distorsion. 
Perceptual distorsion adalah perbedaan presepsi yang dapat disebabkan 
karena perbedaan cara pandangan yang sempit pada diri sendiri dan perbedaaan 
cara berpikir, serta cara mengerti yang sempit terhadap orang lain. Sehingga 
dalam komunikasi terjadi perbedaan persepsi dan wawasan atau cara pandang 
antara satu dengan yang lainnya. 
 Dari hasil penelitian, dalam keluarga A,B dan C pada umumnya tidak 
menemukan hambatan dalam proses penyampaian pesan moral. Namun menurut 
orang tua, kadang anak-anak tidak mengerti mengenai pesan moral yang 
disampaikan sehingga menyebabkan perbedaan pendapat antara orang tua dan 
anak. Hal tersebut dapat kita katakan sebagai salah satu hambatan dalam proses 
komunikasi yaitu perceptual distorsion. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pesan-pesan moral 
orang tua etnis Tionghoa dalam mendidik anaknya, maka dapat dibuat kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Pesan-pesan moral Etnis Tionghoa berasal dari ajaran konfisius yaitu 
Bādà (八大) dan Dìzĭ Guī (弟子規). Didalamnya berisi nilai-nilai moral 
yang menjadi pedoman bertingkah laku masyrakat etnis Tionghoa. Dari 
beberapa nilai moral yang terdapat dalam Bādà (八大) dan Dìzĭ Guī 
(弟子規), nilai bakti kepada orang tua dan leluhur yang menjadi pesan 
terpenting dan mendasar dalam keluarga etnis Tionghoa di Kota 
Makassar.  Selain itu ajaran konfisius juga menekankan untuk menjaga 
keselarasan dan hubungan baik antar sesama. Hal serupa juga tercermin 
dari pesan-pesan moral lainnya seperti: sopan santun dalam 
bersosialisasi, hormat dan menghargai orang yang lebih tua dan toleransi 
dalam hidup bertetangga. 
2. Dalam proses penyampaian pesan moral dari orang tua kepada anak, 
berlangsung dengan terbuka. Orang tua tidak hanya menyampaikan saja 
pesan tersebut, tetapi juga mempraktekan dan mencontohkan kepada 
anak mengenai pesan moral yang disampaikan. Jika ada pesan yang 
tidak dimengerti anak akan bertanya kepada orang tua. Dan bila terjadi
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beda pendapat maka akan diselesaikan melalui dialog. Orang tua sangat 
terbuka dalam mendengarkan pendapat dari anak. Begitupun juga 
sebaliknya, anak sangat terbuka dalam menyampaikan pendapatnya 
dengan sopan dan santun. 
3. Pada umumnya orang tua tidak menemukan hambatan dalam 
menyampaikan pesan moral kepada anak. Namun, terkadang anak tidak 
paham dan memiliki pandangan atau presepsi tersendiri terhadap pesan 
moral yang disampaikan. Hal inilah yang membuat terjadinya beda 
pendapat atau perceptual distorsion antara orang tua dan anak.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan diatas, maka dapat disarankan 
sebagai berikut : 
1. Pesan-pesan moral Etnis Tionghoa sangat bersifat positif dan sangat 
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Diharapkan agar pesan-pesan 
moral ini tetap terus diwariskan secara turun – temurun, agar mampu 
melahirkan generasi-generasi yang bermartabat dan bermoral di masa 
depan. 
2. Masyarakat Tionghoa diharapkan dapat lebih membaur lagi, agar pesan-
pesan moral ini tidak hanya diketahui oleh etnis Tionghoa saja, namun 
juga diketahui oleh masyarakat dari etnis lainnya. Agar mereka juga bisa 
mengetahui pesan moral tersebut dan dapat mepraktekannya dalam 
kehidupan sehari-hari.   
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LAMPIRAN 
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Pedoman Wawancara 
 
A. Identitas Informan Untuk Orang Tua: 
 Nama : 
 Usia  : 
 Alamat : 
 Pekerjaan: 
Pertanyaan : 
1. Pesan –pesan moral apa saja yang biasa Bapak/Ibu sampaikan kepada anak 
nya? 
2. Dari pesan-pesan yang disampaikan yang mana menurut Bapak/Ibu yang 
terpenting?  
3.  Mengapa pesan tersebut dianggap penting untuk anak?  
4. Pada saat kapan dan dimana saja pesan tersebut disampaikan? 
5. Apa saja hambatan ketika menyampaikan pesan moral? 
6. Apa harapan dari Bapak/Ibu terhadap anak ketika pesan tersebut 
disampaikan? 
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B. Identitas Informan Untuk Anak : 
 Nama : 
 Usia  : 
 Alamat : 
Pertanyaan : 
1. Pesan –pesan moral apa saja yang biasa orang tua sampaikan kepada anda? 
2. Bagaimana cara orang tua dalam menyampaikan pesan tersebut? 
3. Menurut anda, apakah pesan tersebut berguna atau tidak? Kalau iya, 
mengapa? kalau tidak, mengapa? 
4. Dari beberapa pesan yang disampaikan, pesan apa yang paling anda suka dan 
menurut anda berguna? 
5. Apakah pesan tersebut anda laksankan atau hanya menjadi sekedar 
pengetahuan? 
